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Nama 

ProgramStudi 

Judul 

ABSTRAK 

: Tuti Ennawati 

: Pascasarjana Ilmu Ekonomi 

: Analisis Pengaruh Intergovermental Transfer Terbadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten!Kota di Indonesia Pada 

Era Deseotralisasi Fiskal 

Penelitian ioi bertujuan untuk roeliliat pengaruh dari lnlergovermenlal transfer 

khususnya dana alokasi umum (DAU) dan dana alokasi khusus (OAK) terhadap 

perturnbuhan ekonomi kabupaten/kota di Indonesia pada era desentralisasi fiskal. 

Selaio dipengarubi oleb DAU dan DAK, pertumbuhan ekonomi kablkota di 

pengarubi juga oleh pendapatan asli daerah (PAD) karena pada era desentralisasi 

fiskal daerah memiliki kewenangan sendiri dalam mengumpulkan pajak dan 

retribus~ serta dikontrol pula dengan variabel jumlah penduduk, iovestas~ indeks 

daya saing usaba daerab dan dummy wilayab yang kaya sumber daya alan! (SDA) 

maupun yang tidak memiliki SDA. 

Dalam penelitian ini data yang dignnakan udalab data panel dengan model 

random ejfecl untuk 337 kabupatenlkola di Indonesia pada labun 2003-2007 pada 

mndel I dan 131 kabupatenlkota pada labun 2003-2005 untuk model 2 dan 3. 

Hasil penelitian menunjukkan babwa DAK dan PAD berpengaruh positifterhadap 

pertumbuhan ekonomi kabupatenlkota dan ini sesuai dengan bipotesis, sedangkan 

DAU tidak roemiliki pengaruh terhadap perturnbuhan ekonomi tetapi berpengaruh 

terhadap investasi. 

Hasil estirnasi terbadap variabel kontrol investllSi menunujukkan hubungan yang 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara variabel indeks daya saing 

usaha., jumlab penduduk dan dummy wilayab SDA tidak memiliki pengaruh 

terhadap perturnbuhan ekonomi kabupatenlkota di Indonesia. 

Kala Kunci: Interg<Wermental transfor, DAU,DAK, Pertumbuhan Ekonomi, 

Desentratisasi Fiskal 
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ABSTRACT 

Name : Tuti Ermawati 

Study Program : Master in Economics 

Tittle : Impact of!ntergovemmental Transfer on Districts Growth in 

Indonesia during the Era ofFiscal Decenl!'ali.mtion 

The objective of the study is to seek the impact if intergovemrnental transfer 

especially the general fund allocation (DAU) and targettnd fund allocation (DAK) 

on the districts economin growth in Indonesia during the era of fiscal 

decentraJization. Apart from the impact of these transli:rs, districts/local economic 

growth is also affected by regional income (PAD) since during fiscal 

decentralization era. districts have authorities to collect tax and retribution. 

Moreover, districts growth are also controlled by other variabels of population, 

investment, competitiveness index and dummy variables of either rich or poor 

natura] resources. 

The study employs panel data with random effuct models which distinguished into 

three models. Modell uses data of337 districts in Indonesia from 2003 to 2007, 

model 2 and 3 use data of 131 districts for the year of2003 to 2005. The resuh of 

the study proved the hypothesis thet targetted fund allocation and regional income 

positively affect districts economic growth. Meanwhile, general fund allocation 

does not affect economic growth but do have effect on investment 

Estimation resuh shows that control variabels of investment shows positive 

relationship on economic growth. Meanwhile competitiveness index, population 

and dummy variables of natural resources have not significant impact on districts 

economic growth in Indonesia. 

Keywords: lntergovermental transfer, General fund allocation, Targetted fund 

allocation, Economic groWlh, Fiscal decenl!'ali.mtion. 
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1.1 Latar Belakaog 

BABI 
PENDAHULUAN 

Intergovermental transfer merupakan fenomcna yang umum terjadi baik 

dinegara maju maupun negara berkembang dan telah menjadi skema utama dalam 

perimbangan keuangan pusat dan daerah. Adapun tujuan dari lniergovermental 

transfor ito sendiri adalah untuk mongatasi masalah kesenjangan fiskat vertikal, 

kesenjangan fiskal horizontal. untuk menjamin agar standar pelayanan minimum 

di setiap daerah terpenuhi serta untuk mengatasi permasa!ahan yang timbut 

sebagai akibat dari pelayan pub1ik (inter-:Jurisdiclional spillover effects). 

Di Indonesia semenjak diberlakukan otonomi daerah dan desentralisasi 

fiskat dengan dike!uarkannya UU No 25 Tahun 1999 yang kemudian 

disempumakan dengan UU No 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan 

pusat dan daerah. selalu ada tuntutan dari pemerfntah daerah untuk meminta nilai 

transfer yang !cbih besar scbingga tidak mengllerankan jika ni!ai transrer pusat ke 

daerah memiliki tren yang terus meningkat dimana pada tahun 2004 sebesar Rp. 

4.036 mi!yar menjadi Rp. 243.967 milyar pada tabun 2007, ini be!arti selama 4 

tahun tetjadi peningkatan buergovermental transfor rata-rata sebesar 27,16 persen 

per tabun. Hal ini tetiadi menurut Naganall!an dan Sivagnaman (1999) karena di 

negara-negarn sedang berkembang, alokasi transfer lebih banyak didasarl<an pada 

aspek bchmja dibandingkan memperhatikan kemampuan pengumpulan pajak 

I aka!. 
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Gambar 1.1 IntergovermenJal transfer di Indonesia Tahun 2004-2007 
(dalam Milyar Rupiah) 

-
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,------- ------
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-----.. ~ 
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Besamya nilai transfer membuat peran lntergovermental /Tansfer menjw:Jj 

sangat penting dalam dinamika pembanguan ekonomi suatu daerah. Dengan 

adannya transfer diharapkan daernh mcmiliki keleluasaan dalam rncmbuat 

kebijak.an yang dapat menstimulus pertumbuhan ekonorni daerahnya karena 

dianggap daerah lah yang paling mengerti kebutuhan yang diperlukan oleh 

warganya. Selain itu, menurut Pratikno (2002) besamya somber pendapatan dan 

belanja diantaranya akan dapat: memfasilitasi dan mernacu pertumbuhan 

ekonom~ meningkatkan dan menjamin pemerataan pembangunan, 

memberdayakan masyarakat, dan menjaga sustainabilitas pembangunan ek:onorni 

dan pelayanan kepada masyarakat 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Waluyo (2007) menunjukkan 

bahwa desentralisasi fiskal berdampak meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

relatif lebih tinggi di daerah pusat bisnis dart daerah yang kaya sumber da:ya alam 

daripada daerab bukan pusat bisnis dan miskin sumber daya alam. lni dapat 

dimaklumi mengingat daerah yang memiHki SDA yang meUmpah akan 

mendapatkan dana begi basil SDA yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

tidak memilild SDA. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori diatas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian kali ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Intergovermental transfer khususnya DAU dan DAK 

terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota pada masa desentralisasi 

fiskal? 

2. Faktor-faktor apa saja selain dari DAU dan DAK yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota pada masa desentralisasi fiskal? 

1.3 To juan Penelitian 

Dengan adanya perumusan penelitian diatas maka tujuan dari penelitian kali ini 

adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh Intergovermental transfer khususnya DAU dan 

DAK terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupatenlkota pada masa 

desentralisasi fiskal 

2. Menganalisis faktor-faktor lain selain DAU dan DAK yang berpengaruh 

terhadap perturnbuhan ekonomi kabupatenlkota di era desentralisasi fiskal 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti menentukan spesifikasi modelnya 

kemudian dilakukan regresi ekonometri menggunakan data panel dengan metode 

random effect. Sedangk.an unit analisa yang digunakan adalah kabupaten/kota 

pada tahun 2003 sampai dengan 2007. 

1.4 Maofaat Penelitiao 

Hasil dari studi empiris yang dilakukan oleh penelitian tm diharapkan 

dapat memberikan setidaknya manfaat sebagai berikut : 

1. Memperkaya khasanah studi empiris bagi para ekonom dan pengambil 

kebijaksanaan publik di tataran nasional mengenai topik yang diteliti. 

2. Memberikan umpan balik kepada pemerintah tentang dampak 

intergovermental transfor (khususnya DAU dan DAK) terhadap 

pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Indonesia. 
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l.S Hipot~ Penelitiao 

Berdasarkan pembahasan diatas maka hipotesis penelitian kali ini adalah: 

1. lntergo..,'f!rmentallransfer khususnya dana alokasi umum (DAU) dan dana 

alokasi khusus (DAK) berbubwtgan positif dengan pcrtumbuhan ekonomi. 

2. Variabel kontrol diantm:anya adnlah investasi, jumlah penduduk dan 

dummy sumber daya alam berhubungan positif dengan pertumbuhan 

ekonomi. 

L6 Sistematika l'enyajian 

Daiam penelitian kali ini sistematika penulisan adaiah sebagal 

berikut:BAB I I'ENDAHULUAN berisikan Jatar belakang, penumusan masalah, 

tujuan penelitian metodelogi dan hipotesa penelitian, BAB U TINJAUAN 

PUSTAKA berisikan teori mengenai irttergcvennental transfer dan pertumbuhan 

ekonomi, BAD ill I'ROFIL DAERAH berisikan gambaran deskriftif mengenai 

kondisi pertumbuhan ekonomi dan intergovermental transfer. BAB W 

METODELOGI DAN BASIL EMI'IRJS berisikan tentang anal isis ekonometrik 

hubungan antara intergovermental transfer dengan pertwnbuhan ekonomi, BAB V 

KESIMPULAN berisikan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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BABll 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 lnlergovermenJal Transfer 
Pengaruh Intergovermenlai transfer khususnya DAU dan DAK 

diterangkan oleh wilde (1986) dapat dijelaskan melalui teori prilak.u. konsumen 

seperti pada gambar 2.1 dan gambar 22 yang menerangkan hubungan antat 

konsumsi barang privat dan barang publik dlmana individu atau masyarakat 

memiliki prefurensi temadap barang publik dan barang privat dengan kurva 

indeferensi Uo.U1 dan U2 dengan kendala anggaran Y dan Y+G, disini 

diasumsikan bahwa masyarakat berprilaku rasiona1 yang memiliki tujuan untuk 

memaksima!kan utiliUts dengan kendala anggaran. 

Gambar 1.2 dalam Wilde (1986) men.i!!!ambarkan kondisi transfer 

bersyarnt (dalam kasus Indonesia adalah OAK) yang akan berpengaruh terhadap 

konsumsi barang privat melalui efek harga,. dalam hal ini pemerintah memberikan 

subsidi untuk setiap barang pub1ik sehingga garis anggaran bergeser ke kanan 

(dad y menjadi y') mengaktbatkan konsumsi barang publik meningkat dari Z1 

menjadi 24. dimana besamya pengaruh tesebut tergantung pada sensitivitas 

silan¥Jlya. 

Semakin rendah harga barang pub!ik maka akan mengalctbatkan 

meningkatnya konsumsi barang privat apabila pemerintah daerah menurunkan 

tarif pajak dimana sebelum ada penuruana tarif pajak, konsumsi sebesar X1 dan 

setelah ada penurunan tarif pajak konswnsi barang privat menjadi sebesar X2. 

Dengan demikian maka kenaikan transfer sebagian berakibat pada k:ena!Kan 

konsumsi barang publik dan sebagian yang lain berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap penurunan konsumsi barang privat melalui tarif pajak. 
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Gambar 2. I Pengaruh Transfer Bersyarat Temadap Konsumsi Barang Peblik dan 

Privat 

'. 
' 

- u, 

u, 

z (barn:ng publik:) 

y y+grant 

Gambar 2.2 Pengaruh Transfer Tanpa Syarat Temadap Konsumsi Barang Peblik 

danPrivat. 

z., z, 
Sumber: Wilde (1986) 

u, 

z (barnng publik) 

Pada gambar 2.2 dalam kasus transrer tidak bersyarnt (dalam kasus 

Indonesia adalah DAU), Jntergovermental transfor sebesar G akan membuat garis 
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anggaran naik dari Y menjadi Y+G. Disini diasumsikan bahwa barang publik 

merupakan barang normal sehlngga transfer yang bersifat lump-sum 

mengakibatkan keseimbangan konsumen bergeser da.ri F..o k:e EM sehingga 

konsurnsi barang publik menjadi sebesar Z 1 dan barang konsumsi barang privat 

sebesar X1 

Pada transfer tanpa sya.rat • disatu sisi tekanan fiskal pada basis pajak lokal 

akan turun yang akan menyebabkan penerimaan pajak juga akan mengalami 

penurunan yaitu sebesar -A TR , disisi yang lain pengeluaran publik tetap akan 

meningkat. Ini mengindikasikan bahwa transfer akan mengurangi beban pajak 

masyarakat sehingga pemerintah tidak perlu lagi menaikkkan pejak untuk 

menyediakan barang publik. 

Dengon edonya transfer mako belanja daerah akon meningkat dan ini 

diharapkan dapet dijadilum sebagai salah satu insttumen untuk memperkuat 

pondasi keuangon daerah. Jika pemerintah daerah mengalokasikun dananya untuk 

hal yang produktif, ini akan berdampak positip tcrhadap pertumbuhan ekmwmi. 

Tetapi jika dana transfer tersebut dialokasikan untuk kegiatan~kegiatan yang tidak 

produktif, spekulatif dan konsumtif yang dapet menimbulkun iddle money rnaka 

akan berdampek tethadap pengendalian moneter (terutamn rentang jumlah uang 

berodar) (lsmal dalam wnluyo 2007) dan ini terjadi di Cina dimana desentralisasi 

ekonomi akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. tetapi bersifat inflationary 

(Brandt dan Zhu, 2000). 

2. 1.1 Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAk.) 

Sejak tahun 2001 transfer dana dnri APBN ke daerah dialokasilum dalam 

bentuk dana perimbangon, ynag ditujakan untuk memberikun kepnstian sumber 

pendanaan bagi APBD dan untuk mengurangi/mernperkeciJ perbedaan kapasitas 

fiskal antar daerah. Dana perimbangan terdiri dari dana bagi basi~ dana alokasi 

umum, dan dana alok:asi khusus. Selanjutnya, sejak tahun 2002 juga diberikan 

transfer dalam bentuk dana otonomi khusus dan dana penyeimbang. 

DAU merupekun transfer yang ben;ifat umum (block granJ) dan tanpe 

syamt yang betujuan untuk mengatasi rnasalab ketimpangan horizontal (antar 

daerah) dengan tujuan utama pemerataan kemampuan keuangan antar daerab. 
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Dalam pengalokasian DAU, pemerintah menetapkan beberap pnns1p da.sar, 

diantaranya yaitu: pertama, prinsip kecukupan (adequacy) dimana sebagai suatu 

bentuk penerimaan~ sistem DAU harus memberikan sejumlah dana yang cukup 

kepada daerah. Dalam hal ini, pcrkataan cukup diartikan dalam kaitannya dengan 

beban fungsi. Sistem DAU dikatakan memcnubi prinsip kccukapan, apabila 

alokasi DAU mampu berespon terhadap kenaikan beban anggaran yang relevan. 

Kedua, netralitas dan efis:iensi (neutrality and ef/icfency) 

dimana desain dari sistem alokasl harus netral dan efisien. NetraJ artinya suatu 

sistem alokaoii harus diupayakan sedemikian rupa sebingga efek.nya justru 

memperbaiki {bukannya menimbuikan) distorni dalam harga relatif dalam 

perekonomian daerah, sementara etisien diartikan sistem alokasi DAU tidak boleh 

menciptakan dis-torsi dalrun struktur harga input. Untuk itu, sistem alok:asi harus 

memanfaatkan berbagai jenis instrumen finansial altematif relevan yang tersedia.. 

Keliga, akuntabilitas (accountability) yaitu ballwa dalam format nkuntabilitas 

diperlukannya fonnat anggarnn yang barn yang memungkinkan takyat di daerah 

dan DPRD bisa secara transparan memonitor Jangsung implementasi program 

yang dibiayai oleh DAU. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi kebutuhan 

proses per1lmggang jawaban administratif yang panjang dan tidnk efisien yang 

pada akhimya akan membuka celah hagi teljadinya penyelewengan keuangan. 

Kesmpat, adanya reJevansi dengan tujuan (relevance) dimana sistem 

alokasi DAU harus mengacu pada tujuan pemberian alokasi sebagaimana 

dimaksudkan dalam UU yang Ielah mencantumkan secara eksplisit beberapa hal 

yang menjadi tujuan yang ingin dicapai lewat program desentralisasi, yaitu: 

stimulasi ek:onomi daerah, peningkatan demokrasi. keadilan/pcmcrntaan dan 

kemampuan daerah dalam melayani rnasyatnkaL Prinsip dari pengalokasian DAU 

yang lwlima adalah adanya keadilan (equity). Keadilan yang dimaksud disini 

sesuai dengan yang tercantum dalam UU No. 25/1999 yaitu memeratakan 

ketersediaan sumber dana antar pemerintah daerah. Dengan perkataan lai~ a:lokasi 

DAU seharusnya berupaya menciptakan kondisi dimana setiap (pemerintah) 

daerah memiliki dasar pijakan yang sama (to be in the same equal footing) tanpa 

perlu menciptakan variasi antar daerah yang besar dalam beban perpajakan. 
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Keenam, objektivitas dan transparansi (objectivity dan transparancy) 

yaitu bahwa sistem alokasi DAU yang baik barus didasarl<an pada upaya untuk 

meminimumkan kemungkinan ma.nipulasi sehlngga sistem alokasi DAU hams 

dibuat sejelas mungkin dan fonnuJanya pun dibuat setransparan rnungkin. prinsip 

ini akan tercapai biia formula tersebut bisa dipaltami oleh khalayak umum. 

Kelujuh. kesederhMaan (simplicity) dimana rumusan alokasi DAU harus 

sederhana (tidak komplek), rumusan tidak boleh terlampau komplek sehingga 

sulit dimengerti orang. namun tidak boleh pula terlalu sederhana schingga 

menirnbulkan perdebatan dan kemungkinan ketidakadilan. 

Dalam upaya memenuhi prinnsip pengalokasian DA U maka pemerintah 

membuat sebuah fonnulasi dalam pendistribusian dari DAU dengan rumus 

sebagai berikut: 

Dimana WAU J = jurnlah dana alokasi umum (DAU) untuk daerah 

BDB ~ bobot daerah yang bcllOillglrutan 

JBSD ~ bobot dari seluruh daerah 

Besamya bobot dari daereh sendiri dipengaruhi oleh heberapa faklor 

diantaranya yaitu: kebutuhan wilayah otonomi daerah yang tercermin dari variabel 

jumlah penduduk, luas wHayah~ keadaan geografis. dan tingkat pendapatan 

dengan memperbatikan kelompok masyarakat miskin. Kedua, potensi ekonomi 

daerah yang dapat tercermin dari potensi penerimaan yang diterima daernh seperti 

po1ensi industri, potensi SDA, potensi SDM~ dan PDRB. 

Sementara dana alokasi khusus (DAK) merupakan salah satu mekanisme 

transfer keuangan pemerintah pusat ke daerah hersifat khusus (specific grant) dan 

bersyarat yang bertujuan antara Jain untuk meningkatkan penyediaan sarana dan 

prasarana flsik daerah sesuai priorltas nasional serta mengurangi kesenjangan laju 

pertumbuhan antar daerah dan pelayanan antar bidang. OAK memiliki peran yang 

cukup penting dalam dinamika pembangunan sarnna dan prasarana pelayanan 

dasar di daerah karena sesuai dengan prinsip desentralisa:si -tanggung jawab dan 

akunrahilitas- bahwa penyediaan pelayanan dasa.r masyarukat telab dialihkan 

kepada pemerintah daerah. 
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Adapun penetapan jumlah DAK dun a!okasinya kepada daerah merupakan 

basil keputusan dari pemerintah pusat1 seperti peda gambar 2.3. 

Gam bar 2.3 Mekanisme Penetapan DAK 

Pemerlntah PUsatJ 
Central Go!.<e'mment 

DPRI 
Patffament 

APBN termasuk juga nilali total OAK! 
APBN rnctuding ttte totaf amount of OAK 

oep~<eu & Bappenasr 
Ministry of Finance & &lppenas • .... , DPRI 

Pat11ament 

Alokasi OAK per OJoa:ngt 
DAK allocation for each sector 

Depkeu dengan mempertlmbangttan 
rnasukan dari Departemen Teknis, 

eappenas & DepdagriiMlnlsey or Finance 
With input from technical ministries, 
Bappenas, & Ministry of Home Affair 

DPRI 

Alokasf OAK per daernhl 
DAK alleGation for each regiOn 

Sumber: Poesoro (2008) 

Dalom menentukllll besamya DAK, pemerintah menge!uarkon bebernpa 

kriteria yang meJiputi kriteria umum. kriteria khusus. dan kriteria teknis yang 

diatur dalam UU No.33/2004 tentang perimbangan keuangan pusat dan d .. rah, 

serta petunjuk tcknis (Juknis) mengenai DAK. Kriteria umum ditetapkan 

berdasarkan kemampuan keuangan daerah datam APBD, kriteria khusus dengan 

memperhatikan pemturnn perondung-undangan dan karakteristik daerah. 

1 antara panitia anggaran DPR dengan pemerintah yang terdiri dar:i tmsur Depkeu. 
Depdagri.Bappenas. dan departemen teknis yang btdang tugasnya meneri.ma 
alokasi DAK. 
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Sementara kriteria teknis sebagaimana dimaksud ditetapkan oleh kementerian 

negara/departemen teknis:. 

Namun menurut penelitian yang dilakukan Poesoro (2008) ada kendala 

dalam upeya perhitungan alolwi DAK untuk daerah secara tepat karena data 

teknis yang dijadikan sebagai landasan perhitungan DAK diberbagai bidang 

umumnya tidak dimutakhirkan ak.ibat dari kurang terakomodasinya hasH 

musyawarah rencana pembangunan (musrenbang) dari tingkat dcsa hingga tingkat 

kabupareolkota. 

2.2 Pertumbuban Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupabm hal yang umum dijadikan sebagai alat 

untuk mengukur keberhasiJan pembangunan suatu negara. Dalam bebernpa 

dekade terakhlr~ ada 2 mncam teori pertumbuhan ekonomi yang dikenal yaitu teori 

pertumbuhan eksogun atau teori neo klasik yang dikemukakan oleh Harrod Domar 

dan Solow-Swan. dan teori pertumbuhan endogen yang dikemukakan oleh Romer, 

Lukas, Grossman dan Helpman. 

l.:u Toorl Pertnmbuhan Eksogen 

Teori pertumbuhan ekonomi eksogen yang dike.mukakan oleh Harrod dan 

Domar atau yang lebih dikenal dengan Harrod Domnr model menyatakan hahwa 

pertumbuhan ekonomi akan mengalami laju yang positif jika investasi melebibi 

kebutuhan untuk menggantikan kapital yang terrlepresiasi. 

Dalam menerangkan modelnya Harrod Domar menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

Y(t) = C(t) + S(l) ............................ (2.2) 

Dimana pendapatan nasional terdiri dari konsumsi dan tabungan, disis:i yang lain 

nilai output yang dibasilkan Y(t) harus sesuai dengan barang yang dipmdtiksi 

untuk konsumsi, C(t), ditambah dengan harang yang dibutuhkan untuk investasi, 

l(t). 

Y(t) = C(t)+ J(t) .......... , ................. (2.3) 

Dari persamaan (I) dan (2) maka: 

S(t) = J(t) ................................... (2.4) 
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Persarnaan (2.4) inilah disebut sebagai macroeconomic balance dimana 

saving = investasi. Adanya investasi (CDpilal flow) akan meningkatkan Mtional 

capital stock, K, dan menggantikan yang terdepresiasi SK, dan hal ini dapat 

dinyatakan dalam persamaan: 

1, = ltK ,+OK,""' (K, .. 1 - K,}+ OK,= K.,T1 -(l-tJ)K, .•••.•................... (2.5) 

K,., : (I-6)K, + /(t) .............................................. (2.6) 

Dalam Harrod Domar, ada 2 konsep yang penting yaitu: 

Saving rate,s~ adalah saving dibagi dengan iT1CQme seltingga s = S(t) atau S(t) = 
Y(t) 

s.Y(t) 

Dan capital output ratio (COR ),a, adalah jmnlah capital untuk menghasilkan I 

unit output dalarn ekonorni sehingga B ~ K(t) atau l<(t) =e. Y{t) 
Y(t) 

Dari parSamaan (2.4) dan (2.6) maka: K,., = (1- o).K, + S, ........... (2.7) 

Dengan asumsi bahwa s dan 9 konstan rnaka ; 

B.Y,., :(I-6).(0.!;) + s.Y(t) •••••••••. ,., ............................................. (2.8) 

eo;,, Y,)=.Y,(s-611) 

r; .. - Y. = =-- 8 ............................................................................... (2.9) r; (J 

Sisi kiri pada pecsamaan (2.9) merupakan laju pertumbahan ekonoml dan bisa 

dilambangkan dengan g. maka: 

s s 
g= 0-oatau o=g+8 ........................................................ (2.10) 

Persamaan (2.1 0) ini lah yang disebut sebagai persamaan Harrod Domard dlrnana 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi o!eh tingkat saving atau investasi, depresiasi 

dari kapitaJ dan capital output rationya. Laju pertumbuhan ekonomi akan 

mengalami kenaikan yang positifjika s > t5 dan akan negatif jika s < /i . 

Sementara da.lam Solow Swan manyatakan bahwa laju pertumbuhan 

ekonomi ditentukan sepenuhnya oleh elemen-elemen eksogen, misalnya laju 

pertumbuhan ekonomi dalam kondisi steady state yang independen terbadap 

saving maupun tingkat fungsi produksi 

Dalam menemngkan modelnya Solow Swan menggunaki'Hl asumsi: 

Universlta$ fndonesia 

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB UI, 2009



13 

Constant return to scale dimana f(cK,cA/) = cf(k.AL) 

Input dalam fungsi produksi adalah k dan AL dimana A adalah teknologi 

yang menempel di labor. 

Y = f(K,AL) ••••..•• _.,,. . .,,.,.,.,.,.m,..,(2. II) 

y K AL 
-- = /(-,-)., .. ,. .......... ,.-....... (2.12) 
AL AL AL 
y = f(k,l) ... .,., ... ., ...... - ..... ., ... .,.,.,.,(2.13) 

y = f(k) ................... .,.,.,., ... .,.,.,., ... (2.14) 

Persamaan Solow Swan ini menjelaskan bahwa output alum naik jika terjadi 

peningkatan capital per efoctive labor. 

Dalam kondisi yang dinamik. model persamaan Solow Swan adalah: 

k(t) = s + f(k(t)) -(n+ g + 5)k(t).,.,.,., .... .,.,..,..(2.15) 

Gambar 2.4.Pcrtumbuhan Ekonomi Solow Swan 

s 

• 
Sumber: Romer,David (2006) 

(n+o)k 

s,J(k) 

s,f(k) 

k 

Menurut Sorow Swan bahwa peningkatan saving rate akan meningkatkan 

actual invesment, peningkatan investasi tersebut akan membuat output meningkat 

dan bertahan pada level yang lebih tinggi. Dengan demikian berorti bahwa capital 

s1ock per kapita akan mcnjadi lebih tinggi disetiap periode setelah kenaikan saving 

rate.Untuk meningkatkan output pada level yang !ebih tinggi perlu peningkatan 

capital stack per capita (dari k1 Ire k, ), tetapi tiru.k akan berpengaruh terhadap 

laju pertumbuhan dalam jangka panjang. 
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Metode yang banyak digunakan untuk menguji pertUmbuhan eksogen atau 

neo klasik tersebut diatas adalah dengan menggunakan pendekatan growth 

accounting dengan melakukan dekomposisi pertumbuhan ekonomi kedalam 

sejumlah faktor determimm. Namun hasH studi tecsebut menunjukkan beberapa 

kelemahan, diantaranya: pertama, ide bahwa kemajuan teknis dapat diperlakukan 

sebagai input terpisah dalam proses produksi yang bebas dati model atau variabel 

lain dalam sistem memiiiki masalah yairu diabaikannya aktivitas inovasi yang 

tidak teroermin dalam model neo kJasik yang menyederhanakan bahwa kemajuan 

teknologi bersifut eksogen. 

Kedua, lemahnya asurnsi constant to retum scale (CRS) karena banyak: 

input tcknologi seperti blue print atau pengetahuan yang """""' alami merupakan 

non rival sehingga daput digunakan dalam proseli produksi dengan biaya marginal 

kecil bahkan no4 dengan demikian jika input non rival tersebut digunakan dalam 

produksi maka diharapkan terjadi incnu:l3ing return to scale (IRS) karena output 

meningkat lebih cepat dibandingkan biaya input. 

2..3 Desentralisasi Fiskal dan Pertombuhan Ekonomi 

Dalam kaitannya pengaruh desentralisasi fiskal yang ditandai dangan 

adaaya inlergpvermenJal lransfor yMg lebib besar dari pusat ke daerah 

sebenamya tidak ada tcori formalnya, hal tersebut dikemukakan oleh Oates 

(1993). Penelitian-penelitian yang dilaknkan selama in~ misalnya oleh Aka~ 

Nisimura dan Saknta (2004) menggunakan peodekatan 1\mgsi produksi dimana 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh modal daa tcoaga kerja. 

Modal yang dimaksud antara lain adalah investasi~ selama ini investasi 

bisa bcmsal dari pemerintab dan .--wasta baik: secara langsung maupun tidak 

langsung. Investasi daJam negeri yang berasa.l dari pemerintah biasanya 

hersumher dari APBD. Dengan uraian tersebut maka ada huhungan antara 

desentralisi fiskal dengan pertumbuhan ekonomi, hal tersebut dibuktikan oleh 

heherapa penelitian antara lain dilakukan oleh Aka4 Nisimura daa Sakata (2004) 

yang menunjukkan adanya hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan 

desentTalisasi fiskal sedaogkan studi yaog dilakukan oleh Zhang dan Jou {1996) 

menunjukkan adaaya huhungan yang negatif antara dasentralisasi fiskal dengan 

pertumbuhan ekonomi regional di China. 
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Di Indonesia sendiri studi yang belum lama dilakukan oleh Pusporini 

(2006) yang mengambil data tahun 2001-2003 memperlihatkon bahwa 

desentralisasi dari sisi penerimaan daerah (dana perimbangan dan pendapatan asH 

daerah) memperlihatkan adannya hubungan yang posistif antam desentralisasi 

dengan pertumbuhan ekonomi dimana dana perimhangan dan PAD memiliki 

hubungan yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi meskipun pengaruhnya 

sangat kecil. Studi lain yang dilaknkan oleh Mulyadi (2005) pada tahun 1991-

J 999 menunjukkan bahwa secara umum pengeluaran rutin dan pembangunan serta 

penerimaan pemerintah daerah mempunyai pengaruh yang cukup signiflkan 

terhadap pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia. 

Adapun ukuran unruk melihat ukuran dari pertumbuhan ekonomi regional 

hanyak earn yang dilaknkan oleb penelitian sehelumnya dimana Yilmaz (2004) 

dan Pusporini (2006) melihat dari peningkatan PDRB, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Akai dan Sakata (2002) don Brata (2004) melihalnya dari 

pertambahao pendapatan per kapita nil. 

lmplikasi dari pengarub desentralisasi Iiska! terbadap pertumbuhan 

ekonomi sebenamya masih menjadi bahan perdehatan secara teoritik.. Namun 

berdanarkan ;tudi-studi yang pemab dilaknan sebelumnya memperlibatkon habwa 

pengarub desentrnlisasai fiskal terbndap pertumbuhan ekonomi dapat dilibnt dari 

dua sisi~ diantaranya yaitu sisi pengeluaran baik. pcngeluaran pembangunan 

rnaupun rutin dan sisi penerirnaan pemerintah. Dari sisi penerimaan, dirnana 

penerimaan yang terhimpun oleh pernerintah kana menjadi modal dan oleh 

pemerintah modal tersabut akao dikeluari<an melalui belanja pemerintah yang 

diharapkan dapat menstimulus kegiatan ekonomi masyarakat sehingga akan 

teljadi kenaikkan pertumbuhan ekonomi. 

The! a r 2,1 Pene 1tian S ehel 
No Studi 
1 Akai, Nisimura dan 

Sakata (2002) 

-

umnva 
Ne<!afll 
Amerika (1992-2002) 

-··· 

Hasil 
-Hub Wlgan yang posistif antara 

sentraH.sa.si fiskal dengan 
rtumbuhan ekonomi daerah 
bungan negatif antara total 
enrimaan asli daerah 

de 
pe 

-Hu 
pen 
den gan pertumbuhan ekonomi 

rah dae 
-Hu bungan posistif antam 

g~Juaran merinlab pen 
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dcngan tingkat pertumbuhan. 
- Hubungan positif antara jumlah 

penduduk dan level 
pendididkan dengan 
pertumbuhan ekonomi daerah 

2 Davoodi dan 7..ou Negara berkembang - Desentralisasi berhubungan 
(1998) dan negara maju negatif antara dengan 

pertumbuhan ekonomi di 
negara maju maupun negara 
berkembang 

Amerika - Dl Arnerik.a desentralisasi 
berhubungan posistif dengan 
pertwnbuhan ekonomi 
mesk.ipun ~ndah 

3 Zhang dan Zou China (1980-1992) . ~Hubungan negatifantarn 
(1996) desenttal~idengan 

pertumbuban ekonomi 
- Tenaga kelja, investasi dan 

inflasi berllubungan posistif 
dengan pertumbuhan 
ekonomi 

- Pajak memiliki hubungan 
negatif dengan pertumbuhan 
ekonomi 

4 Pusporini (2006) Kabupatenlkota di - Dana perimbangan dan 
Indonesia (2001-2003) pendapatan as!i daerah 

(PAD) berbubungan positif 
dengan portumbuban 
ekonomi meskipun keciJ. 

- Pendapatan per kapita dan 
jumluh pendoduk 
berhubungan posistif dengan 
pertumbuban ekohoini 

- Pertumbuhan ekonomi di 
danrah Jawa dan 13ali lebih 
tinggi dibandingan dengan 
luar Jawa dan Bali ... 
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BAD ill 
KONDL'!I PEREKONOMIAN KABUPATEN/KOTA 

PADA ERA DESENTRALISAJll FISKAL 

Bab ini menyajikan basil pengolahan data sekunder dirnana analisis yang 

digunakan da1am bab ini adalah analisis deskriptif mengenai profil perekonomian 

daerah/kota di Indonesia yang dis.ajikan dalam dua bagian, yaitu: Pertama, 

analisis perekonomian kabupatenlkota secara umum, kedua, ana1isis 

perekonomian derail berdasrkan wilayah yang memiliki SDA minyak dan gas dan 

yang tidak memiliki SDA. 

3.1 Perelronomian Knbupa!eii/Kota di Indonesia 

Desentralisasi fiskal di Indonesia yang ditandai dengan di keluarkannya 

UU No 25 Tahun 1999 telah membawn perubahan yang cukup berarti dalam 

dinamika perek.onomian Indonesia dimana desentralisasi tersebut ditandai dengan 

adanya lnmsfer dana yang cukup besar yang diringi dengan pelimpahan 

kewenangan dari pusat ke daerah atau money follows function. Adanya transfer 

yang cukup tinggi tersebut menyebabkan berkurangnya pors.i dana yang djk:elola 

pemerintab pusat, sebaliknya pnr;;i dana yang menjadi tanggung jawab deerah 

melalui APBD meningkat tajam sehingga pemerintah daerah harus cukup jell dan 

berhati-hati delam mengalokasikan dananya karena banyak fungsi-fungsi yang 

tadinya dipegang oleh pemerintah pusat sekatang beralih kepada pemerintah 

daerah. 

Terjadinya peningkatan tranfer yang cukup besar dari pemerintdt pusat 

kepada daerah ter;;ebut dapat di!ihat di gambar J_l yang memiliki tren yang terus 

meningkat setiap tahunnya, dimana jumlah DAU secara nmum lebih besar 

dibandingkan DAK tetapi apahila dilihat dari rata-rata peningkatannya pertabun 

DAK lebih besar yaitu sebesar 14,33 per;;en sementara DAU teljadi rata-mta 

peningkatan sebesar 5,39 persen pertahun selama kurun waktu 2003-2007. 

17 Univ&l'$itas tndonesla 
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Gambar 3.! Jumlah Dana Alolrnsi Umum (DAU) dan 

800,000.00 

600,000.00 

400,000.00 

200,000.00 

0.00 

~ 

Dana Alokasi Khusus Riil Tahun 2003-2007 (dalam Juta 
Rupiah) 

/ ... 
~ 

,-~ ----· ---- ·----

-----~- ------- -~---~1 
I 

I 2003 2004 ~ i 2006 ~ 2007 
I 
I 

601,369.641586,649.57 i 534.732.53: 71'0,551.0'1 710,2.90.52 
· ' .cc~ 17,733.59 ' 20,275.00 : 24,100.72 ; 56.438.05 73,681.47 ---------

l:::- oAU _;,__ OAK j 
Somber: Data Sekunder (diolalt) 

Jumlah dana transfer pemerintah pusat ke daeralt dalam bentuk DAU yang 

jumlahnya lebih besar dibandingkan dengan DAK beralasan karena DAU beraifat 

block grant yang memberi keleluasaan pemerintab daerah untuk 

membelanjakannya sesuai dengan apa yang menjadi tanggungjawabnya karena di 

era desentralisasi ini dianggap bahwa pemerintah daerah lebih mengetahui apa 

yang menjadi prioritas kebutuhan dari daerahnya. 

Meskipun jumlah DAU lebih besar dibandingkan dengan DAK, narnun 

dilihat dari sisi peningkatannya DAK mengalami peningkatan yang lebih besar 

dibandingkan DAU, ini rnengindikasikan bahwa dari mhun ke tahun semakin 

hanyak pemerintah kabupatenlkota yang memiliki kebutuhan khusus yang 

mendapat DAK dari pemerintah pusat Dana khusus tersebut digunakan untuk 

pembangunan diantaranya adalah untuk rnemenuhi kehuraltan di kawasan 

tnmsmigrasi. kebutuhan bebempa jenis prasarana baru penunjang investasi. 

pembangunan jalan di kawasan terpenciJ, saluran irigasi primer, saluran drainase 

primer dan lain sebagainya. 

DAU diberikan oleh pemerintah pusat kepada daeralt dengan tujuan unlnk 

menutup fiscal gap yaitu kondisi dimana kebutuhan daerah tidak sesuai dengan 

potensi ekonomi daerah_ Variabel·vari:abel yang digunakan pemerintah pusat 

dalarn menentukan besarnya DAU yang di berikan, untuk lrebutuhan daeralt 

Unfversitas Indonesia 

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB UI, 2009



19 

paling sedikit dicermlnkan dari variabel jumlah penduduk, Iuas wilayah, keadaan 

geograf~ dan tingkat pendapatan masyarnkat dengan memperltatikan kelompok 

masyarakat misldn. Sementara potensi ekonorni dacrah dicenninkan dengan 

potensi penerimaan daerah seperti potensi industri~ potensi SDA, potensi SDM, 

danPDRB. 

Deogan konsep focal gap maka dislribusi DAU kepade daerah-daerah 

yang merniliki kemampuan relatif besar akan lebih kecil dan sebalikoya daerah­

daerah yang mempunyai kemampuan keuangan relatif kecil akan memperoleh 

DAU yang relatif besar. Dengan konsep ini sebanamya daerah yang fiscal 

capacitynya lebih besardariftscal needs hitungan DAUnya akan negatif. 

Di!ihat dari nilai invesatsi riiJnya,rata-rata inve_<ru;si yang masuk di 

kabupatenlkota di Indonesia adalab sebesar Rp l ,48 milyar. Nilai ini jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan jumlab rata-rata PAD yang berhasil dikumpulkan 

oleh daerah yaitu sebesar Rp 0,31 milyar. Kecilnya rata-ra!a PAD yang berhasil 

dikumpulkan oleh kabupatenlkota membuat PAD belum hi sa diandalkan sebagai 

sumber utama. pembiayaan pe.mbangunan padahal kedepannya di ern 

desenlralisasi Iiska! diharapkan PAD menjadi salab saru sumber utama 

pembangunan danrah "'bingga kedepannya dibarapkan adanya peningkatan. 

Gamber 3.2 Rata-Rata lnvestasi dan PAD Riil di Kabupatenlkota Tabun 
2003-2007 (dalam Milyar Rupiab) 

)umlah 

Sumber:Data Sekander (diolab) 

Dengan adanya peningkatan investasi dan PAD diatas diharapkan adanya 

peningkatan pertumbuhan ekonomi kabupatenlko!a yang pada !abun 2003-2007 

rata-rata sebesar 5,22 persen. 
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Selain itu, apabila dilihat dari indeks daya saing investasi,banyak 

kabupatenllwta merniliki indeks rata-rata sebesar 0,2. Angk:a ini menunjukkan 

bahwa ildim usaha kabupatenlkota perlu masih rata-rata dan belum bisa dibilang 

bagus mengingat indeks daya saing usaha yang ideal adatah J. 

Gambar 3.3 Jndeks Daya Saing Investasi Kabupaten!Kota di Indonesia 

' ··-~~ 

I 
' ' 

1 
OL_----~----~----~----~----~ 

0 100 200 300 400 
jumlah daerah 

Somber: Data Selrunder (diolah) 

3.2 Perekonomian Kabupaten!Kota Berdasarlwt Snmber Daya Alam (SDA) 

yang Dimiliki 

Di wilayah KIB ada sekitar 166 dari total 211 lrubuparen/kota yang tidal< 

memiliki SDA minyak dan gas, ini berarti bahwa sebagian besar wilayah di KlB 

atau 78,67 persen tidak memiliki SDA dan hanya 21,33 persen yang memiliki 

SDA minyak dan gas. Sementara di KIT ada sekitar 109 dari 126 wilayah yans 
tidak memillki SDA yang bernrti bahwa sekitar 86.51 persen tidak memiliki SDA 

minyakdaa gas daa hanya 13,49 persen yanglruya akan SDA minyakdan gas. !ni 

menunjukkan babwa distribusi kekayaan SDA yang ada di wi1ayah KlB tidak 

terlalujauh dengan yang ada di KIT. 

Difihat dari tran.<fer DAU daa DAK yang dilakulrun pemerintah pusat 

terhadap pemerintah lrubepaten/kota, temyata rata-rata transfer yang lebih besar 

baik DAU maupun DAK tetjadi di wilayah yang tidak mcmHiki SDA sementara 

9! d~+;~r<th y~.g merniliki $DA minyak dan gas, rata-rata pe~_ri_rnaan DAV ~ 
OAK nyalebih kecii. Ini menunjukkan bahwa ada kecendrungan daerafi..daerah 
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yang kaya memang memiliki potensi ekonomi yang lebih besar dibandingkan 

dengan yang tidak rnemiliki SDA sehingga mereka lebih mampu membiayai 

kegiatan ekonominya di era desentralisasi JiskaJ dan tidak terlalu tergantung pada 

DAU maupun DAK, hal tersebut dapat di lihat di gambar 3.4. 

Gambar 3.4 Rata-ram DAU dan DAK Riil Pemerinm.b Kabupaten!Kota 
yang Memiliki SDA dan Tidak Memiliki SDA Tahun 2003· 
2007 (dalam )uta Rupiah) 

117.4184 
'---~ 

SlU!lber:Data Sekunder (diolah) 

Selain itu kemampuan suatu daerab juga dapat dilibat dari PDRBnya. 

apabila dUihat dari PDRBnya daerah yang memiliki SDA memang memiliki 

PDRB yang yang janb lebih besar dibandingkan dengan yang tidak memiliki 

SDA, hal tersebut dapat dilihat pada gambar 3.9 dimana daerah yang mcmiliki 

SDA rata-f!lla per tahunnya berhllsil mengumpulkan PDRB sebesar Rp 6.412.541 

Juta sementara daerah yang tidak memiliki SDA hanya mampu mengumpulkan 

PDRB rata-rata pertahun sebesar Rp 4.421.473 Juta. 
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Gambar 3.5 Rata-rata PORB Berdasarl<an Barga Konsllln 2000 di 
Kabupaten!Kota yang Memiliki SOA dan Tidak Memiliki SOA Tabun 
2003-2007 (dalam Juta Rupiah) 

Somber: Data Sekunder (diolah) 

Hal terSebut diatas knjadi karena memang investasi yang berhasil 

dikumpulkan di daernh yang memiliki SOA yang melimpah ternebut jauh lebih 

bes.ar dibandingkan dengan yang tidak merniliki SDA sebagimana t.er}ihat pada 

Gambar 3.10. Kondisi ini tidak mengherankan ka:rena di daernh yang memiliki 

SDA, banyak investor baik PMA maupun PMDN yang berl<einginan 

menanamkan modalnya disana . 

Gambar 3.6 Ratt>-rata lnvestasi Riil Pemerintab Kabupalen!Kota yang 
Memiliki SOA dan Tidak Memiliki SOA Tabun 2003-2007 
(dalam Juta Rupiah) 

SDA tidak SOA 

Sumber: Data Sekunder (diolab) 

Mesk:ipun investasi yang ada di daerah yang merniliki SDA lebih tinggi 

dibaedingkan dengan daerah yang tidak memiliki SOA temyata tidak serta merta 

PAD yang berbasil dukumpulkan juga lebih tingg~ hal tersebut dapat dilihat di 

Gambar 3.7 yang memperlihalkan habwa PAD di daerah yang memilik:i SDA 

tidak lebih tinggi dari daerab yang memifiki SDA. Hal ini menuqiukkan bahwa 
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daerah yang tidak memiliki SDA yang melimpab juga mempunyai kemampuan 

yang tcbih baik da1am pengumpulan PAD lewat p<Yak dan distribusi. 

Kewenangan pengumpulan PAD yang dilakukan oleh pemerintah daerah 

merupakan safah satu wujud bentuk desentmtisasi fiskal yang diatur dengan 

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 yang merupakan penyempumaan dari 

Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 dan dirindaklanjuti peraturan 

pelaksanaannya dengan PP Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah dan PP 

Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi Daerah dimana penetapan jenis pajak 

dan retribusi !erliehut didasarkan pertimbangan bahwa jenis pajak dan retribusi 

tersebut secara umum dipungut di hampir semua daerab dan merupakan jenis 

pungutan yang secara teoritis dan praktek merupakan jenis pungutan yllflg baik. 

Gambar 3.7 Rata-rata PAD Riil Kabupaten Kota yang Memiliki SDA dan 
Tidak Memiliki SDA Tahun 2003-2007 (dalam Juta Rupiah) 

SDA Tida);SOA 

~.~ eTtdak:.~·~ j 
Somber: Data Sekunder (diolah) 
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BABIV 
METODELOGI DAN ANALISIS DATA 

4.1 Spesilikasi Model 

Analisis hubungan antara lntergovermenta/transfer terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerablkota dalam model teoritiknya dinyatakan dalam: 

Y~ (DAU,DAK,Z) ..................... (4.1) 

Selain lntergovermental transfer, akan diuji juga pengaruh dari 

pendapatan asli daerah (PAD) dan indeks daya saing usaha (i) terbadap 

pertumbuhan ekonomi, maka model teoritiknya adalab: 

I~ (PAD,~ Z) ......................•............. (4.2) 

Dimana; DAU ~Dana alokasi umum 

DAK ~Dana alokasi khusus 

PAD = Pendapatan asli daerab 

ldsu ~ Indeks daya saing usaha 

Z ~ Variabel kontrol 

Unit analisa dalam penelitian adalah kabupatenlkota pada tabuo 2003-

2007, dipililmya kabupeten dan kota sebagai unit analisa karena desentralisesi 

fiskal di Indonesia diberikan pada tingkat kabupaten dan kota dan untuk 

daerablkota yang mengalami pemekaran, datanya disatukan dengan daerab 

induknya. s.,.,ntara pemilihan kuruo waktu 2003-2007 karena penelitian pada 3 

rabun awal desentralisasi tiskal sudab banyak dilakukan, selalo itu pada rabun 

2003-2007 pemerintab kabupatenlkota sudab mulai stab/ish menjalankan 

kebijakan di era desentralisasi tiskal 

Adepun dalam studi ini yang dijadikan sebagai variabel dependent 

(variabel terikat) adalab pertumbuhan ekonnmi kabupateolkota yang diukur 

dengan perubaban PDRB kabupaten/kota. Sedangkan untuk varnbel bebasnya 

adalab pendapatan asli daerab (PAD), dana alokasi umum (DAU) riil, dana 

alokasi khusus (DAK) rill, dan indeks daya saing usaba (ldsu) dengan variabel 

kontrol investasi riil (lnv), jumlah Penduduk (Pddk). 

Untuk mengetabui lebih dalarn mengenai karakteristik daerah maka perlu 

diketabui pertumbuhan ekonomi daetab berdasarkan SDA yang dimilikinya, 

sehingga untuk merupermudabnya, analisis dinyatakan dalam bentuk dummy. 

24 Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB UI, 2009



25 

Dummy wilayah yang memiliki SDA minyak dan gas dinyatakan dengan I dan 0 

untuk wilayah yang tidak kaya SDA minyak dan gas (Dsda). 

Berdasarkan persamaan model teoritik I dan 2, analisis kedalam model 

empirik diterjemahkan ke dalam model ekonometrik sebingga persamaannya 

menjadi: 

Modell: 

y=a, +a,DAU +a,DAK +a,Pddk+a,ll111+a,Dsda ............... (4.3) 

Model2: 

y= P, + P1PAD+ P,Idsu+ P,Pddk+ P,Inv+ P,Dsda ........................ (4.4) 

Dao untuk melihat fuktor-fuktor yang mempengaruhi investasi maka 

model yang ke tiga adalah: 

I =li, +li1DAU +li,DAK +o,Idsu+li,Dsda ....................... (4.5) 

Dimana: 

y = Pertumbuhan ekonomi 

DAU =Dana alokasi umum rill 

DAK =Dana alokasi khusus rill 

Pddk = Jumlah peododuk 

lnv = Investasi Rill 

ldsu = Indeks daya saing usaha 

Dsda =Dummy wilayah SDA, 

1 = wilayah yang kaya SDA minyak dan gas 

0 = wilayah yang miskin SDA minyak dan gas 

4.2 Data dan Variabel 

Penelilian ini menggunakan data sekwtder yang berasal dati berbagai 

instansi, diantaranyanya adalah: Statilltik keuaogan Kabupaten!Kota yang 

diterbitkan oleh Bedan Pusat statilltik (BPS) dati tabun 2003-2007, Perkembangan 

Dana Perimbangan (Dana Alokasi Khusus, Dana Alokasi Umum dan Dana Bagi 

Hasil) Tahun 2001-2008 yang diterbitkan oleh Sekretariat Tim Koordinasi 

Pereneanaan, pemantauan dan Evaloasi DAK, Bappeoas, APBD kabupaten!Knta 

Tahun 2003-2007 oleb Departemen Keuangan, serta sumber-sumber data yaog 

lain 
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Data-da!a diatas masih dalam bentuk harga berlaku (nominal) sehingga 

untuk mengetahui nilai rillnya perlu dibagi dengan indeks harga konsumen. 

Berikut ini adalah uraian da!a-data yang akan dipergunakan, yaitu: 

Pertumbuhan Elwnomi 

Data pertumbuhan ekonomi diperoleh dengan menggunakan data produk 

domestik bruto (PDRB) kabupatenlkota yang bemsal dari BPS. Adapun PDRB 

yang digunakan adalah berdasarkan harga konstan tahun 2000, dengan 

menggunakan rumus: 

PDRB = IOO xPDRB ................................ (4·5) 
HK, DeflatorGD~ HB, 

Di.mana: PDRB HK = PDRB dengan harga konstan pada tahun t 
• 

PDRBn~ = PDRB dengan harga berlaku pada tahun t 

Sedangkan untuk menghitung laju pertumbuhan ekonomi, digunakan rumus 

sebagai berikut: 

y = PDRB , - PDRB ,_1 xiOO 
l'DRB ................................... (4.6) 

H 

Dimana: y = Laju pertumbuban ekonoml 

PDRB, =PDRB pada tahun t 

P DRB,_, = PDRB pada tahun t-1 

DonaAlolwsi UmumRiil(DAU) 

DAU adalah satah satu transfur dana pemerintah pusat kepada pemerintah 

daerah yang bersumber dari APBN yang bersifilt block grant yang berarti 

penggunaannya diserahkan kepada daerah sesuai dengan prioritas dan kebutuban 

daerah untuk peningkatan pelayanan kepada masyarskat, dialokasikan oleh 

pemerintah pusat dengan l1ljuan pemerataan kemampuan keuangan antar daerah 

untuk meadanai kebutuban daerah dalam rangks pelaksanaan desentnolisasi 

fiskal. 

Untuk membuat DAU nominal yang ada menjadi riil maks DAU perlu 

dibagi dengan indeks harga konsumen. Namun karena ketidaktersediaan data 1HK 

berdasarkan harga konstan tahun 2000, maks DAU yang ada dibagi dengan indeks 

Un-lndonesla 

; 

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB UI, 2009



27 

barga perdagangan besar (IHPB) pada tahun t dengan barga konstan 2000, 

sehingga rumusnya menjadi: 

DAUriil, = DAU, ........................ (4.7) 
IHPB, 

Dimana: DAU, =Dana alokasi umum pada tahun t 

!HPB, = Iadeks barga perdagangan besar pada tahun t 

Data DAU tersebut diambil dari Statistik keuangan Kabupaten!Kota yang 

diterbitkan oleh Badan Pusat statistik (BPS) dari tahun 2003-2007, Perkembangan 

Dana Perimbangan (Dana Alokasi Khusus, Dana Alokasi Umum dan Dana Bagi 

HasH) Tahun 2001-2008 yang diterbitkan oleh Sekretariat Tim Koordinasi 

Perencanaan, pemantauan dan Evaluasi DAK, Bappenas dan dari DJPK 

Departemen Kenaagan. 

Dana Alokasi Khusus Riil (DAK) 

DAK adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang 

dialokasikan kepeda daerah tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai 

kegiatan khusus yang mernpakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas 

nasional. Jadi DAK sifatnya tidak block grant, pemerimah pusat yang menentukan 

penggunaannya dimana besaran DAK tersebut ditetapkan setiap tahun dalam 

APBN. Adapun DAK rii!mya adalah: 

DAkriil, = DAK, ............................. (4.8) 
IHPB, 

Dimana: DAK, = Dana alokasi umum pada tahun t 

IHPBt = lndeks barga perdagangan besar pada tahun t 

Data DAU tersebut diambil dari Statistik keuangan Kabupaten!Kota yang 

diterbitkan oleh Badan Pusat statistik (BPS) dari tahun 2003-2007, Perkembangan 

Dana Perimbangan (Dana Alokasi Kl!osus,. Dana Alokasi Umum dan Dana Bagi 

Hasil) Tahun 2001-2008 yang diterbitkan oleh Sekretariat Tim Koordinasi 

Perencanaan, pemantauan dan Evaluasi DAK, Bappenas dan dari DJPK 

Departemen Keuangan 
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lnvestasi Riil (lnv) 

Definisi investasi diambil dari definisi yang dikeluarkan oleh Badan 

Koordinasi penanaman Modal (BKPM}, yaitu investasi baik dalam bentuk 

penan.aman modal asing (PMA) maupun penanaman modal dalarn negeri (PMDN) 

disemua sektor kecuali di investa.'li sektor minyak dan gas bumi, perbankan, 

lembaga keuangan non bank, asuransi, sewa guna usaha, pertambangan dalam 

rangka kontrak karya, pe!janjian karya pengusahaan pertambangan batubam, 

investasi yang perizinannya dikeluarkan oleh instansi teknis/sektor, investasi 

portofolio(pasar modal) dan investasi rumah tangga, Data tersebut diperoleh dari 

BKPM. Adapun lnvestasi riilmya adalah: 

Investmiriil, = (PMA+PMDN), ............................. (4.8) 
IHPB, 

Dimana: PMA1 = Penanaman modai asing pada tahun t 

PfiiiDN = Penanaman modal daJam negeri pada tahun t 

THPB, = Indeks harga perdagangan besar pada tahun t 

Jumlah Penduduk (pddk) 

Definlsi jurnlah penduduk diambil dari defmisi BPS yaitu jumlah 

penduduk baik yang masuk dida.lam angkatan keJja rnaupun yang bukan angkatan 

kerja. Date jumlah penduduk tersebut dlambil dari Provinsi Da1am Angk:a. BPS. 

Indek.,· Daya Saing lnvestasi (ldsu) 

Merupakan nilai yang menunjukkan kondisi iklim usaha suatu daerah 

kabupatenlkota. Data diamhil dari Komite Pcmantauan Pelaksannan Otoooml 

Daerah (KPPOD) dari Tahun 2003-2005. 

Nitai dari indeks daya saing usaha ini memiliki range 0 sampai I, sernakin 

besar indelcs daya saing investasi mendekad angka 1, menunjukkan bahwa iklim 

usaha suatu daerah kabupaten/kota semakin sehat dan adanya kemudahan 

kemudahan serta kejelas.an prosedur penanrunan modal. Dan sebaliknya apabila 

indcks daya saing usaha mendekati 0, maka daerah tersebut memiliki iklim usaha 

yang tidak sehat dan tidak memiliki kejelasan prosedur pemmaman modal. 
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Adapun faktor dan variabei yang digunakan KPPOO dalam rnengukur 

indeks daya saing suatu daerah adaloh sebagai berikut 

Tabel4. I Hirarki Faktor dan Variabel Pemeringkatan lndeks Daya Saing Usoha 

DAYA TARIK INVEST AS! DAERAB 

Kelembagaan Kearnanan.Politik Ekooomi Tcnaga !nfrastruktur 

Sosial Budaya Daerah Kerja Fis.ik 

- Kepastian ilukum -KCti.ITlllllan -l'olen.si Ekonomi • Ketcrnediaan TK -Ketmediaan 

- Aparatur&pelayanan -Politik -Slruktur Ekonomi ~Kualila$ TK infhlWuktur fisik 

• Kcbija.k.an daernh -Budaya -BiiiYU TK ·Kunlitas 

~ Ko:pernimpinao !okal lnfrastruktur ftsik 

Sumber. KPPOD,2005 

Masing-masing filktor dan variabel yang digunakan oleh KPPOD tersebut 

diberikan bobot tergantung pada seberapa besar faktor dan variabeJ tersebut dapat 

mempengaruhi daya saing usaha daernh, semakin besar pengaruhnya maka bobot 

yang diberikan lebih besar. Dan KPPOD memberikan bobot kepada mktor 

kemanan, politik.. sosial dan budaya Iebih besar, disusul oleh faktor ekonomi 

dacmh, tenaga kerja, inftastruktur fisik dan terakhit adaiah kelambagaan, untuk 

lebih jelasnya dapat ditihat di Gam bar 4.1 

Gambar 4.1 Pembobotan Daya s.aing Inves:tasi 

18% 

Sumbcr: KPPOD Tahun 2005 

bfrastruktur 
rs• 

"" 

Universitas Indonesia 

,. 
" ' 

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB UI, 2009



30 

Dari masing~masing faktor tersebut diatas kemudian diturunkan menjaUi 

variabe[. dimana masing-rnasing variabel tetsebut kemudian dibcri bobot, unluk 

faktor kelembagaa~ kepastinn hokum diberi bobot yang lebih besar disusul oleh 

kebijakan daernh dan perda, kepemimpinan local kemudfan aparntur dan 

pelayanan. (lihat Gam bar 4.2) 

Gambar 4,2 Pembobotan Faktor Kelembagaan 
-~···-"" 

l"iJaratur dan 
oelavanan 

18~ 

KebijaKan 

Sumher:KPI'OD (diolah) 

kelembagaan adalah seb~i bertk.ut: 

!flk:il 

Kepastian 
hvkum 
z, 

peradilan, kecepatan aparatur kemanan, pungutan liar diluar birokrasi 

dunia usaha, birokrasi pelayanan dunia usaha., infonnasi potensi daerah, 

~ Kcbljakan dacrah dan peraturan daerah (Perda) tcrrlid dari: keiclasan tari[ 

,""' Kepcmimpinan lokai terdiri dari kepemimpinan kepa:la daerah, lnisiatif 

Semcntara untuk faktor keamanan. nolitik dan social budava. pembobotan 

tcrakhir adaiah politik. (Ubat Oambar 43) 
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Gambar4.3 Pembobotan Faktor Keamanan, Politik dan Sosial Budaya 

Polilik 

Sosial 

61% 

Sumber:KPPOD (diolah) 

Untuk masing-masing variabel dari faktor keamanan, politik dan sosial 

budaya adaiah sebagai berikut: 

»- Keamanan: keamanan usaha, keamanan masyarakat, dampak unjuk rasa. 

);> Politik : hubungan eksekutif dan legislatif, hubungan antar partai politik 

31 

.-- ~: •. -.:,: ~,,,:.-·.:'" Kri!~d_,,;,._<!<:::t:llD:SYalnki!l lerhadap budaya dan tcnaga kerja dari 

luar negeri, elos kcrja rna.sayarakat, kemudahan memperoleh hak penguasaan 

Tcnaga kerja merupakan faktor yang tidak bisa dilepaskan dari proses 

kci;ia, hiaya lenaga kclja, haru kemudian kualitas dari tcnaga kerja (lihat Gambar 
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Gambar 4.4 Pembobotan Berdasarkan Faktor Tenaga Kerja 

biaya tenaga 
kelja 
27"/i. 

Kua!Jtas tenaga 
ke!ja 
24% 

Sumber:KPPOD (diolah) 

Ketersediaan 
tenaga kelja 

49% 

Ukuran yang digunakan untuk variabe1 tenaga kerja adalah sebagai 
berikut: 

32 

> Ketersed:iaan tenaga kerja terdiri dari: tenaga kerja usia produktif dan tenaga 

ketja peneari kerja 

? Kualitas tenaga kelja terdirl dari : produktivitas dan pendididkan tenaga ketja 

~ Biayil t.en(;g~ kerja tei'diri dari ; Biaya tenaga ketja formal dan aktual 

Sementara untuk faktor infrastruktur fisik. KPPOD mengukumya dari dua 
ha1 y<::.l~t.. 
" ¥.:o:-.~tnc<:li~('ll1 infras".ruktur: kctc.~1\aan lsl;:n .:1<-:mt. ;Jdab:.:h::t."l 

:-~mbungan telpon, pa<;okan \istrik 

dlbandingkan dengan kualitns dari infrastruktur itu sendiri. (lihat Ga:mbar 4.5) 
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Gam bar 4.5 Pembobotan berdasarkan lnfrastruktur fisik 

Kuantas 
lnfrastruldur 

43% 

Sumbor:KPPOD (diolah) 

lnfi'astruktur 
57% 
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Dan faktor berikutnya yang dijadlkan sebagai alat untuk menguk:ur indeks 

daya saing usaha adalah kondisi ekonomi daerah, yang terdiri dari: 

)' Poten.~i daerah : PDRB per kapita, pertumbuhan ekonoml. indeks 

kemahalan konstruksi 

l> Struktur ekonomi ; pertumbuhan sektor primer, sektor sekunder dan tersier 

Dari kedua varaibel yang dijadikan ukuran untuk ekonorni daera~ KPPOD 

member! bobot yang lebib besar terhadap potensi daerah dibandingkan dengan 

struktur ekonomi.(libat Gambar 4.6) 

Gambar 4.6 Pembobotan Faktor Ekonomi Daerah 

slruktl.lr 
ekonomi 

22~%Bl±Ffffi11 

Sumber:KPPGD (diolah) 
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4.3 Metode Estimasi Model 
Data yang digunakan dalam penelitian kali ini ada1ah gabungan data runtut 

waktu( time series) dan data antar individu (cross section) disebut dengan pooled, 

dalam iimu ekononometrik hasil gabungan antar dua data tersebut disebut dengan 

pooled data atau panel data atau longitudinal data. 

Penggunaan data panel menurut beberapa litemtur mengandung beberapa 

kelebihan meskipun tidak Iepas dari beberapa kelemahan. Adapun kelebihan yang 

dimiHki antara Jain adalah pertama, semakin banya.k jumJah observasi yang 

dimiliki maka akan semakin besar derajat kebebasan yang dimilikl (degree of 

freedom) serta akan menurunkan kolinearitas antar variabeJ bebas, kedua adanya 

kemungkinan untuk melakukan estimasi" karakeristik masing-masing individu 

maupun karakteristik berdasarkan periode waktu secara terpi~ selain itu apabila 

diestimasi secara bersa.maan data panel tersebut akan menghasilkan estimasi 

karakteristik individu yang mencerminkan dinamika antar wal"tU dari masing­

masing variabel bebasnya. Denga.n dernikian penggunaan data panel akan 

menghasiJkan analisis yang komprehensif dan lebih mendekati kenyataannya. 

Sementara kelemahan yang ditimbulkan dari penggunaan data panel 

(pindyok dan Rubinfeld,1995) adalah timbulnya beberapa gangguan (disturbances 

atau error term) antara lain gangguan antar waktu {time scri'es related 

disturbances), gangguan antar individu {cross section dbiturbances) dan 

gangguan yang berasal dai keduanya. 

Adapun model ekonometrlk yang mernasukkan variabel gangguaan antar 

waktu dan antar individu adalah sebagai berikut: (Judge et a1,1985}: 

Y11 = /Jhr + "'£/JkilxtJ.,Jl.a .............. (4.9} i = J ,2,3 ...... N dan 

F=l,2,3 .. ,.,T 

Dimana i ada lab unit cross section, t adalah waktu, y" adalah varia bel 

dependent pada individu i dan waktu t, X lw adaiah variabel non stokastik pada 

individu i dan waktu t, dan ;t11 adalah variabe! gangguan (disJurnace term) yang 

diasumsikan memiiki rata-rata nol. E[p11 J=Q dan varaian yang konstan, 

E[.Uu2]""'-u1"· 
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Penggunaan analisa data panel dimak.sudkan untuk mengakomodir 

perbedaan akibat adanya perbadaan individu dan waktu, dan untuk 

menggambarkan heterogenitas tersebut digunakan model dengan intersept yang 

berbeda. Diasumsikan bahwa perbedaan interSept yang terjadi berasal dari 

variabel yang tidak masuk dalam persamaan regresi yang dikenal dengan ammited 

variabfe.Pada persamaan 4.9 diatas, ommited variable dinyatakan dalam bentuk 

variabel gangguan (disturbance term). 

Berdasarka konsep dari adanya variabel gangguan • anatisis data panel 

dibedakan menjadi 2, yaitu: 

1. Model regresi dengan komponen error searah (The One Wey Error 

Component Regression Model) 

2. Model Regresi dengan komponen error dua arah (The Two-wcry Error 

Component Regression Model) 

Dalam memilih sebuah model dalam data panel, terdapat 3 asumsi dasar, 

diantamnya yaitu: 

l. Individual time variant yaitu model dengan ommited variable antar unit (.,'TO!I3 

section tetapi konstan sepanjang observasi. 

2. Pen'od individual·invariant yaitu model dengan ommited variable yang 

berbeda antar wak:tu peride observasi. tetapi tidak melihat perbedaan diantara 

masing-masing unit cross section. 

3. Individual time-varying yaitu model yang berbeda antar baik antar unit cross 

section maupun antar waktu observasi. 

Berkaita.n dengan efek individu yang tetjadi. ada dua model dalam anaUsa data 

panel yang dapat digunakan, yaitu: 

I. Madel Random Eifel 

Yaitu model dimana Pu tidak berkorelasi dengan Xn. biasanya model ini 

digunakan apabila unit cross sectionnya lebih cendrung bersifat populasi karena 

memiJiki banyak parameter sehingga apabila semua parameter digunakan maka 

akan mengurangi demjat kebebasannya (degntc of freedom). Hal ini dapat diatasi 

dengan cara mengas:umsikan bahwa efek individu maupun efek wak:tu yang tidak 

diteliti ( 11, dan .<,) digunakan secara random. 
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Pada model rarrdam effect ini efek individu maupun efek waktu yang tidak 

diteliti ( ,u1 dan A,) tidak memiliki hubungan dengan VJt dan semua komponen 

disturbances term ( p1 , ~ dan vu) tidak: memiliki hubungan dengan X11• Model ini 

kemudian dianalisis dengan menggunakan Genetalized Least Square (GLS). 

2. Model Fixed Effect 

Yaitu model dimana efek indivjdu maupun efek antar waktu yang tidak 

diteliti (p, dan A,) diasumsikan memiliki parameter yang tetap (fixed) sedangkWl 

t!iSiutbance sisa (V11) tidak memiliki hubungan terltadap X1t 

Estimator dalam modelfLXed effect merupakan estimator yang BLUE (Best 

Linier Unbia.ved Estimator) setama disturbances term (uH) memenubi asumsi 

klasik standar dengan rata-rata nol dan matriks varians-kovarlans cr~ 21m. 

Untuk memilih model mana yang bisa digunakan, maka perlu dilakukan 

uji Hausman yaitu uji yang memperlibatkan bahwa perbedaan kovarian dari 

estimator yang efisicn dan tidak efisien adalah noi.AdapWl rurnus dari uji 

Hausman adalah sehagui berikut: (Jobson, Jack den John D Nardo, 1997) 

H = rP.- .aftr(Lfo-2>-et'ffi.- ,ll/J ..................... (4.8) 

Keterangan: 

H = lJji Hausman 

[8.,. - /JIC j ""' Selisih antara matnlc:s koefisien basil estimasi dengan 

rnetode RE dikurangi matrix koefisien basil estimasi FE 

yang hasilnya kemudian di tnmspose 

(LJe- :Z: re l 1 
=Selisih an tar matriks kovarians variabel estimator dengan 

metodeFE 

= Selisih antar matriks koefisien basil estima.<:;i dengan 

metode RE dikurangi matriks koefisien hasil estimasi FE 

Uji bausman akan didistribusikan secara asiomatik sebagai z 2 dengan k 

degree of freedom denglin hipotesa nol bahwa estimator random effect adalah 

benar. 

Apabila nilai H hitung > z2 maka Ho ditolak atau model fixed effectlebih sesuai. 
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Apabila nilai H hitung < z 1 maka Ho diterima atau model random effect lebih 

sesuai 

4.4 Aualisis Basil Regresi 

Dalam menjelaskan pengaruh dari desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dijelaskan oleh dua model: 

1. Model pertumbuhan ekonomi dengan variabel bebas lntergovermental 

lrimSfor khusunya DAU dan OAK 

2. Model pertumbuhan ekonomi dengan variabel bebas pendapatan asli 

daerah (PAD) dan indeks daya saing usaha (ldsu) 

Model 1. Model pertwnbuhan ekonomi dengan variabel bebas Jntergovermental 

transfer khusunya OAU dan OAK 

Sebelum melalrukan estimasi terhadap model I, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian Hausman untuk mengetahui modelfacd effect atau random effoct yang 

cocok digunakan untuk mengestimasi model 1. Adspun ba.-ril dari Hausman Test 

bahwa z 2 bitung lehih kecil dari z2 tabel dimana probabilitas > z2 sebesar 

0. J 353, maka berdasarkan pengujian liipotesis dapat ditarik kesimpuian menerima 

hipotesis nol dengan demikian menerima model random effict. 

Didalwn model yang pertama dilakukan 3 kali estimasi dengan variahel 

yang berbeda pada ma.sing-masing estimas~ maka didapat hasil sebagai berikut: 

I ,, 
·' r 
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Tabel4.2 Model Pertumbuhan.Ekonomi dengan Variabel Bebas lntergovermental 

Tram;fer khusunya DA U dan DAK 

kurung menunjukk.au stondarl 

"""'· Sumber: Hasil pengolahan data sekunder 

Dari estimasi yang dilakukan temyata DAK, investasi signiflkan sehlngga 

untuk model yang pertama didapat persamaan : 

y = 4.980 +2.936 DAK+ O.OlO lnv ............•............. {4.9) 

Berdasarkan cstimasi model pertama menunjukkan bahwa uji slgniftkansi 

uji t. variabel DAU dan Dsda tidak signifikan terhadap y. Sementara_ berdasarkan 

uji signifikansi F test menunjukkan bahwa model signifikan. ini mengandung artl 

bahwa secara bersarna-sama variabel independent dapat menjelaskan variabel 

dependenl. 

Model 2. Modal partumbuban ekonomi dengan variabel bebas pendapatan asli 

daerah (PAD) dan indeks daya saing usaha 

Sarna seperti dalam model pertama, sebelum melakukan estimasi terhadap 

niOdel 2, terlebih dahuiu dilakukan pengujian Hausman untuk mengetahui model 

fiXed effie/ atau random effect yang coook digunakan untuk mengestimasi model 

Universitas Indonesia 

I 

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB UI, 2009



39 

I. Adapun basil dari Hausman Test bahwa z' hitung lebih kecil dari z' tabel 

probabilitas > z' sebesar 0.4768, maka berdasarka pengujian hlpotesis dapat 

ditarik kesimpulan menerima hipotesis nol dengan dcmikian menerima model 

random effect. Untuk mendapatkan model yang robiiSt maka dilukukec beberapa 

estimasi dengan variabel bebas yang berbeda-beda, didapat basil estimasi sebagai 

berikut: 

Tabel4.3 Model Pertumbuhan Ekonomi dengan Variabel Bellas Pendapatan Asli 
daemh (PAD) dan lodeks Dava Sain_l! Usaha (ldsu) 

Variubel Estimasll I Estimll$1 z 

"""""'"' ···-
IOOef,eudcnt y .. .. _ 

_,COilS '-""' 4.967 

(0.856)•+ (0.084)•• 

0.958 - 0.997 PAD 
(!J.306)'* (0.121)*• 

Jdw """' 0.600 

(4.124) (4.106) - ·S.le-07 -5.3o-(}7 

(2.5e.-(}7)• (2.5e-01)* 

In• IW!3 0.012 

h.,.-. .... 
{0.006)" (0.006)' 

-- - ---- -
1M< .(I.:WS . 

(ll6!5) 
.. 

Prob~i2 0.(1269 i ·~119 .. 
i'9i N 392 

- -"MenuD] ukkun bahwa va:nnlxll S!gtUfikrut puda tingkat Slflllflkansi 5%sedangk.an -nmenw.uukkan bohwa 
variabel signifilr.an pad$ tingkut signifik.!msi l%sementmallllgka dalam kurung memmjukkao scanrn.r aror. 
Sumber. Hasil pengolahu data sekundcr 

Dari estimasi yang dilakukan ternyata variabel PAD, investasi dan jumlah 

penduduk merupaka.n variabel yang signifikan dan estimasi kedua merupakan 

model yang memiliki nilai estimasi yang !ebih baik sebingga untuk model kedua 

didapat parsamaan : 

y "'4.967 + 0.997 PADt- O.OJ2lnv -5.3e-07 Pddk •••.•...... {4.10) 

Berdasarkan hasH estimasi model dua menunj"1.1kkan bahwa uji 

signiitkansi uji t.. hanya varaibel indeks daya saing usaha yang tidak signifikan 

terhadap y. Sementara berdasarkan uji signifikansi F test menunjukkan bahwa 

model yang kedua signifikal\ ini mengandung arti bahwa secara bersama-sama 

variabel independent dapat menjelaskan variabel dependent. 
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Berdasarkan estimasi model 1 (persamJia!l 4.9) dan model 2 (persamaan 

4.10), temyata variabel investasi memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomL maka dilakukan estimasi model 3 untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap investasi dengan 

menjadikan investasi sebagai variabeJ dependent. 

Namun dengan menjadikan variabel investasi di modei 2 sebagai variabel 

eksogen dan di model 3 sebagai variabel endogen. diduga akan menimbulkan 

masalab endogeneily sehingga dilakukan endogcneity te$1. Hasit dari tes 

eTUiogeneity menunjukkan bahwa probabililaS p-Value 0.534 yang beruti ballwa 

investasi merupakan variabel eksogen. jadi tidak terdapat masalah endogeneity. 

(lihat lampimn 5) 

Dari hasH estirnasi model 3 yaitu dengan menjadikan investasi sebagai 

variabel dependent sementara DAU,DAK dan indeks daya saing usaha sebagai 

variabel bebas didapat hasH estimasi sebagai berikut: 

Tabel4.4 Modellnvestasi dengan DAU,DAK dan lndeks Daya Saing Usaha 
sebagai Variabel Bebas 

Variabel Estimasi 1 I Estimasi 2 
-

Dependent 

Independent I -
_Cons -1.230 -2.7!6 

(1.035) (1.124)' 

DAU 1.382 1.424 

(0.506)' (0.501)' 

DAK -26.147 -
(11.805)* 

ldsu 10.675 11.159 

(4.606)* (4.669)• 

"=·· . -Dsda 0.623 -
(1.283) 

··-
Prob>chi2 0.0021 0.0024 

N 392 392 
. . . *MenunJukkun bahwa vanabel stgrufikan parla tingkat Slgnl.fihnSI S% sedangknn .. menunJUkkan 

bahwa variabel signlfiknn pada Ungkot signifikansi 1% semen tam angku dalam kurung 
menunjukbn standa.t c.rror. 
Swnber: Sumber: Hasil pengo!aha data sekunder 
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Dari estimasi yang di1akukan ternyata variabel DAU, indeks daya saimg 

usaha (ldau) merupakan variabel yang signif!kan dan estimasi kedua merupakan 

model yang memiliki nilai estirnasi yang lebih baik sehingga untuk. model ketiga 

didapat persamaan : 

I~ -2.716+1.424 DAU +I L159ldsu .......•....... (4.!1) 

Berdasarkan hasH estimasi model tiga rnenunjukkan bahwa uji signifikansi 

uj i t, variabel DAK dan dummy SDA tidak signifikan terhadap lnvestasL 

Sementara berdasarkan ujl signifikansi F test menunjukkan babwa model yang 

ketiga signifikan, ini mengandung arti bahwa secara bersama-sama variabel 

independent dapat menjelaskan variabel depemfenJ_ 

4.4 Aualisis Eko:s:omi 
Berdasarkan hasH estimasi di kedua model. diketahui temyata 

desentraHsasi fiskal yang ditandai dengan adanya transfer terutama DAK dan 

adanya PAD ternyata herpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada kurnn 

waktu 2003-2007. 

Adanya hubungan posit if tersebut memperkuat studi yang ditakukari oleh 

Davoodi, Xie dan Zou (! 995) di Am erika Serikat dan di Indonesia dilakukan oleh 

Pusporini (2005) pada tahun awal desentralisasi yaitu 2001-2003. Selain itu, 

bubungan positif antara DAK dan perturnbuhan ekonomi pada model pertama, 

mengindikllsikan bahwa kebijakan pemberian transfer dalam bentuk DAK telah 

rnampu mendorong pertwnbuhan ekonomi di daerah dibandingkan dengan 

transferdalam bentukDAU. 

Namun besarnya pangaruh dari DAK dan PAD tersebut terhedap 

pertumbuhan ekonomi masih keci1. HaJ tersebut dapat dilihat dari koefien yang 

dihasilkan oleh DAK, dimasa setiap adanya tambahan DAK rill sebesar Rp l 

milyar maka akan mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 2.936 persen. 

Artinya adalah ketika pertumbuban ekonomi suatu 

kahupaten!kota sebesar 5 persen maka ketika ada tambahan DAK riil sebesar I 

miiyar maka pertumbuhan ekonomi daerah akan meningkat sebesar 0. f47 persen 

sehingga pertumbuhan ekonomi daerah tersebut menjadi 5~147 persen. Sementara 

untuk PAD, ketika eda tambahan PAD riil sebesar Rp I milyar maka akan 
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,997 persen. Artinya ketika 

pcrtumbuhan ekonomi suatu kabupatenlkota sebesat 5 persen maka ketika ada 

tambahan PAD riil scbesar Rp 1 milyar, akan ada pertumbuhan ekonomi sebesar 

0,05 persen sehingga pertumbuhan ekonomi daerah tersebutmenjadi 5~05 persen. 

Kecilnya pengaruh DAK dan PAD terhadap pertumbuhan ekunomi 

sebenamya seja!an dengan studi yang di!akukan oleh Davood~ Xie dan Zou 

(1995) di Amerika Serikat dan di Indonesia dilakukan oleb Pusporiiti (2006). 

Meakipun pengaruh DAK dan PAD masih kecil terhadap pertumbeban 

ekonomi. namun apabila dibandingkan antara keduanya, temyata pengaruh dari: 

PAD lebill kecil dibandingkan dengan DAK terbadap pertumbuhan ekunomi. 

kecilnya pengaruh PAD tersebut bisa jadi karena masih terbatasnya basis pajak 

dan retribusi daerah ,mengingat adanya kriteria penetapan pajak barn yang tidak 

boleh tum pang tindih dengan pajak pusat maupun propinsi sehingga PAD belum 

bisa diandalkan sebagai swnber utarna pembanguanan daerah.Selain it.\4 meskipun 

sudah ada aturan tidak boleh adanya tumpang tindih pajnk daerah dengan pajnk 

pusat maupun propinsi, tetapi masih ada benturan peraturan mengenai retribusi 

dan pajnk antar pamerintah daerah dan pusat sehingga membuat daerah belum 

dapat memnksimalkan P ADnya. Dan menurut sidik dalam poesporini (2006), 

kumampuan perencanann dan pengawasan daerah yang rendab dalam hal pajak 

mengakibatkan teljadinya kebocoran-keboeonm yang sangat berarti bagi daerah 

sehingga menjadi kendala dalam penggalian dan peningkatan PAD. 

Semenmra untuk DAU tidnk memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, hal ini bisa saja terjadi mengingat sebagian besar dati DAU sendiri oleh 

pemerintah .kabupatenlkota dipakai untuk gaji pegawai menyebabkan hanya 

sadikit sekali yang digunakan sebegai belanja modal. 

Sementa.ra indeks daya saing usaha menurut hasil estimasi pada model 

kedua tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbeban ekunomi 

kabupatenlkota. Hal lni bisa saja terjadi karena ada sebagian daerah yang 

memiliki indeks daya saing usaha yang tidak begitu bagus tetapi daerahnya sudah 

berkembang dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi sehingga daya 

saing useba yang tidak terlalu bagns pada masa dcsentralisasi fiskal tidak begitu 

berpengaruh terhadap pertumbeban ekonomi daerah dan sebalikuya bagi daerah 
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yang memUiki indeks daya saing usaha yang bagus pada era desentralisasi tetapi 

daerahnya belum be!Kembang (terutama infrastruktur yang belum begitu bagus) 

sehingga tidak berpengaruh terbadap pertumbuhan ekonomi daemll, mengingat 

dalam perhitungan indeks daya saing usaha, pertumbuhan ekonomi dan 

infhlstruktur bukan merupakan faktor yang dibobet dengan nilai yang paling 

tinggi. 

Hasil estimasi pada variabel kontrol pada model pertama dan kedna 

memmjukkan bahwa investasi memiliki pengaruh positif yang signifikan 

tedladap pertumbuhan ekonomi, hal ini sesuai dengan teori fungsi produksi yang 

menyatakan bahwa modal dalam bentuk investasi dapat menjadi input yang dapat 

menggerakkan pertumbuban ekonomi.Begitu pun dengan jumlah penduduk di 

model yang kedua, menunjukkan babwa jumlab penduduk berpengaruh terbadap 

pertwnbuhan ekonomi kabupatenlkota, namWI pengaruhnya negatif padabal 

seharusnya posistif sesuai dengan twri produksi dimana manusia bersarna dengnn 

vam.ibel lainnya dapat menjadi menjedi input Pengaruh negatif jumlab penduduk 

kabupatenlkota terhadap pert:umbuhan ekonomi daerah terjadi karena sebagian 

dari mereka merupakan pangangguran dan usia tidak produktif sehingga semakin 

besar jumlah mereka maka akan mengurangi pertumbuhan ekonomi karena 

mereka tidak menghasilkan output tetapi memerluk:an output Wituk kelangsungan 

hid11pnya. 

Sementara hasil estimasi varaibel dummy berdasarkan SDA yang dimiliki 

menunjukkan hubWlgan yang negatif dan tidak signifiklln. Tidak signifikannya 

variabel dummy tersebut memperlihatkan bahwa tidak adanya perbedaan 

partumbuhan ekonomi antara kabupaten/kotu yang memiliki SDA dan yang tidak 

memiliki SDA. lni bisa te~adi karena banyak daerah di Indonesia yang meskipun 

tidak memiliki SDA yang melimpah. menjadikan perdagangan dan industri 

sebagai penggerak perekonomian daerahnya. 

Berdasarkan estimasi model 1 dan model 2, temyata varlabel investasi 

memilikl pengaruh yang cukup signifikan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonom~ dan temyata berdasarkan modeJ 3, tnvestasi dipengaruhi oleh variabel 

DAU dan indeks daya saing usaha dimana setiap ada kenaikan DAU riil se:besar 

Rp 1 milyar maka akan meningk:atkan investasi riil sebesar Rp 1,42 milyar dan 
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jika ada peningkatan indeks daya saing usaba sebesar l point maka akan 

meningkatkan investasi riil sebesar Rp 11.16 miJyar. 
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BABV 
KESIMPULAN 

Penelitian ini merupakan evaluasi dari kebijakan desentralisasi fiskal di 

Indonesia yang telah berjalan hampir 9 tahun dari tahun 2001 sampai dengan 

2009. Kebijakan desentralisosi fiskal di Indonesia ditandai dengan ndanya 

lnlergovermenlal transfer yang tinggi dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah 

khususnya DAU dan DAK serta adanya kebebasan daernh untuk memungut pajak 

dan relrihasi dalam rnngka peningkalan pendapatan daernh (PAD)nya yang 

diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Kebijakan 

ter'sebutjuga sertai oleh pelimpahan kewenangan kewajiban dari pemerintah pusat 

ke daerah. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan.,.pembahasan sebelumnya, maka di Indonesia 

selarna kurun waktu 2003-2007 dnput disimpulkan bahwa: 

!. DAK dan PAD harpengaruh pnsitif terhadap pertumbuhan ekenomi 

kabupetenlkota sehagai wtit pelaksana dari desentralisasi fiskal. Jadi disini 

ada konsistensi hubungan meskipun pengaruhnya masih kecit 

2. DAU tidak memiliki pengaruh terltadap pnrtumhaban ekonomi 

kabuaptcnlkota, tetapi variabel ini berpengaruh terlladap investasi di 

daerah. 

3. Estimasi terhadap variabel kontrol yaitu investasi berpengarub positif 

terhadap pertumbuhan ekonorni kabupatenikota. Dan varaibeJ invesatsi ini 

dipengaruhi oleh DAU dan indeks daya saing usaha. Sementarn jumlah 

penduduk berpengaruh negatif terltadap pertumbuhan ekonomi 

kabupatenlkota disebabkan banyaknya yang tidak produktlf baik karena 

pengaggurnn maupun usia yang tidal< produktif. 

4. Hasil cstimasi pengaruh perbedaa.n wilayah baik yang memiliki sumber 

daya alam (SDA) rnaupun tidak memiliki SDA menunjukksn basil yang 

tidak signifikan tcrhadap pertumbuhan ekonomi kabupatenlkota. 

Dari basil kesimpulan diatas rnaka diharapkan pemerintah pusat dapat 

meningkatkan intergovermental transfer dalam hentuk DAK tanpa mengahaikan 
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transfer dalam bentuk DAU karena DAU temyata berpengaruh terhadap investasl. 

Selain itu perlu ada sebuah kebijakan yang dapat menstimulus pemerintah dacrah 

dalam meningkatkan PADnya tanpa menggangu iklim investasi mengingat 

invesatsi memHiki pengaruh yang cukup signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah sehingga peningkatan daya saing usaha mutlak perlu dilakukan. 

5~2 Keterbatasan Penelitiao 

Penelitian ini tidak lepas dari kekurnngan. adapun kcterbatasan &.lam 

penelitian ini adalah: 

I. Tidak memasukkan dana hagi basil dalam model 

2. Memasukkan daemh-daerah setelah rahun 2003 yang mengalaml 

pemekaran ke dalam daerah induknya. 

3. Periode penelitian hasya sampai pada rahun 2007 untuk model! dan 2005 

untuk mode!2. 
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Lampiran 1. Kabupaten/Kota di indonesia yangjadi Unit Analisa 

Tabel Kabupaten!Kota di Indonesia 
-

No Kab-aJJiteWI\N No l\abui)Attfi/Kcla No Ktbll)'IJ(~:n/Kota No Kabupaten/KI)fa 
Kab.Accll Barat K.ab.KtllllltiDl 

I 54 SiMi•~ 107 
Kab. "''""'""' 

160 """-2 Kab.Aooh Besnr .?5 Kab. Natu.na IC& Keb.~ 161 K.ab. Jom~s, 
3 Kab.Aceh Sclallln 56 KB.b. Pclatawun 109 Kab. Subanot 162 Knb. Kcdiri 

' Kab.Aceb Singkil 57 Kab. R<Hrun Hilir 110 Ksb. Sulrobumi ,., lOW. -
5 K.ab,Acdl Tengab ,. Kab. Rolmn Hulu Ill Kab. Sumcdrum 164 .... . 
6 Knb.AC!Ch Tcnggara 59 Kab.Siak 112 Kab. 'J;'asikma!a e "' Kab. Madiun 

7 Kab.Acdt Timur 60 """' Bolam m Kola 166 .. ~ 
• Kab..Acch Utara 61 KntaDumai 114 Kola Belwsi 167 K.ub. ?--fulmm: 

• Kab.Bin:un 62 Kola fdw'!ba:ru 115 KotaBorox 16& Keb. Moiok.e:t'tu 
10 KAO.Pidlc 63 K.nb. Su.ro!aumm 116 -c;-. 169 K!W. Ni!Mluk 

11 KabSimeulcu 64 Kab. MuwvJambi 117 Kota p;mok l'ro ""'·"-Kota Banda Aeeh K~b.Tru\iung jai'mf\li· 
... _ 

12 65 Timur ll& Kola Sllkabumi 171 Kab. Pseitan 
13 Kota sabang 66 Kab. Tebo 119 Kab. Bwl tn Kab. Pamekasan 

14 KabAWmn 67 Kab. Balzluiliari 120 .... 173 """·""""""' ·---
Kab.Dairi Kob.-.... Kah. Ponorogo .. __ ~· .. Kab. Kerincl 1£-J 174 

16 ...... ..,. """"""'' 69 Kilb. Btlngo 122 Kab. Blora 175 Kahl'robol"-
17 Kab.Labuhat\ &tu 70 Kab.M 

. 
123 Kub. Dovo\ali 176 Mb. &miM!nl! 

··-.. Kab.Lang.kat 71 Kab. l'aniU~~RJabtma 124 Kab. Brebes 177 Kat. Sldmuio 
Kab.MandailingNat ! 

19 " n KntaJwnbi 125 Kab. Cilru.::an 178 Kab. Situbondo 
' ,. Kab.Nl!IS 73 ""'"""' 1:!6 Kob.""""' _ _1.79 Keb. 

Kab.Simalungun 
... 

2l 74 K.ab, Muarn Enim 127 Kob.Gro ..... uro Knb. Tmumaiek 

22 Kab.Tannh Karo 75 Kab.Musi in "" Kab.!.,. I 81 Kab. Tuban ... 
Kab.T<~panuli 

_l!. "'"""' 76 K®. Musi Rawtlli 129 t<.b·~. 1112 K.ab..'Jul~ 
·Kab.TapanultTenga Kah. Ogan Komering 

" h 77 llir IJ<l Ka.~:. Kebumcn 183 f(.Qtu BIHar -Kab.T~i Utara KW. 0gan KonreTing 
. 

25 ... 18 Ul" 131 """· """"' 184 Kota Kcdiri 
~ -Kab.Tobv Samosir 19 KotnPal~ 132 Kab. Kln1m 185 Kota Ms.diun 

27 Kote Binjal 80 
lOW, "'"''"" 

133 Kab. Ku.dw 186 
Kola """"" 

2& Kow M""" &I Kab.Bcli~ !34 ~b. M11sclm!g m Kota Mciokmo .. ·--Kola 
2'1 ?anatnn!!:Siantat 82 Kola Pam!J.:al Pinaru!. I3S Kab.Pal.i I"' """' p'"""""' --Kom Sibolgn Kab.Beli~u 
30 85 S<lolan 136 Kah. p "'' K001: ProbolinllM 

31 KOtA Tim.jung Balal 84 Kab. BerWrulu Utara 137 Kab. Pcmelaru< 190 Kota SUrabava 
~2 Kotn Tebing Tmggi 85 Kab, l!e'"'""""""' 138 Kab.l'utbaliJU:2.U 191 Kob.t.mk 

" Kab.A-. &6 .. KQW Beovkuh.t _ 139 .Kab. Purworejo 192 ""'· Paodep,l""' ... _ 
34 Kab.50Kota 87 lamllut12 Selm.an 140 Kob. 193 """·""""' """" Kab. La.mpuns: 

--?! f'adau&Parlamao .. T- 141 ~ 194 ~!?.T~. ... .. 
36 Kab. Pasaman 89 K ... Ul~ 142 Kab. SraRen 1115 KolliT~~ 

37 Kab. Pe>l~ir Selatwl 90 K,. ..... 143 Kah. Sukohario 196 KotaCil " .. 
knb. Sawahlunkl 

'" s;;< 91 Knb. Tulan!i: OaW!lll,!; 144 Kal>. T"" 197 Kob. """"" ~· .. 
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Lanjutan 

No ~upaien,ll;.utn No I ""--"" No KabupAtcnlkotn 
212 Kab Lombok Bamt 254 Kab Hula SuUgai Tengnlt 300 KabWaio 

213 K.ab Lombok Tcnii:Hh 255 Kab Hulu Sungai U!Ma 301 KabSi 

214 Kab l.oolb<lk Tiutur 256 Knb Tnba!arte "'' Kab PiiiNng 

215 Kab SWl'lb.twn 257 K.ot.n llM 'nmmsin 303 Ksb Eotek».ng 

116 tom f)Qnmu 251! KQta Ban' III" Baru 304 Kab I.uwu ··-
217 Kmama~m "" K~ib~ir )OS Kab Tana Tornja 
218 l<ab Blma , .. Kab Kutni 9arut 306 Kab Luwu U!am 
219 ~Sumba Barat ;~~ KIIDKu!ai~ "" K<lln Mala!ssar 

···-····~ 

220 Kab Sumba 'F1mur 262 Kah KuW Tunur ''" Kota Puro-Pare 

221 l<>bl<>mM• "' K.bllmm 309 K>h!Moo 

222 Kah 'Timor Tenl?,ah SclfiiJI.n 264 Kf!b Malinau 310 K.bMum 
223 'KahTimcr "fcnEilh Utnra 265 K.nb Bu!OI'Iltll.l\ 311 Kab K(mawe 

.1!! JCnb Belu ~§6 KahN~ 312 J;ub Kolaka 
225 Kah.Aior 267 Knta Balikpapal'!_ 313 Kota Kcodari ' 
226 Kab Lembata 268 K<>1a """""""' 314 Kab Bool""" 
221 Kab Flon::s Timur 269 Kota Tarakan 315 KabGonmlalo 

··-~-

228 ""''"""" 270 . Kotll BontD.ng 316 Kota Goroalalo 
229 KHbEmic 271 Kab Bol!LD.IUl Meruwndnw 317 KabMuiene 

230 KnbN .. do 272 Kab Millllhltsa 318 Knh Polewnli Mlmd.!ir 
231 ""'-"'- 273 Kah Karulai.IAil San.e;ihe 319 KabMamuju L:j 
232 K<>1a K ~ 274 KoiRManado 320 _!(ab MalukuT~~l 
233 Kab Sambas: 215 Kota Bituna ,, KabMalukuT~ 

234 Kablknru- 276 
K»b ""'""" K 

322 Kob M~oo T""""' ··-
235 Kabr..Mak m -· KAbll!m~ 323 Kab llmu 

236 Kab l'cruiamlk 278 Kab Morownli 324 Kota Anlbon 
237 K>b 279 K.ab Pooo 325 Kab M~uku Ulara •.. 

"" K""K""""" ,.. Kab DonR!iUtln . .. 326 ~ Halmahcnt T~mh 

~· KattSintang :S1 Kab To!i"T~i Ji'i K$Temate 
2<0 Kab Kl!p~ Hulu m KabBuol "' """""""'"' 241 Kota Puotiannk 283 Ko!;i t'alu 319 -· Kab Jj'lynwijlfT<!: 

2<2 Ktib Kolaw.uic#rt BumJ "" K""S<- 330 Kub 1WYl!Pilta 

24:3 Kubk ' fimJU 285 Kab Hulukumba 331 Kab Nabire 
~-

~Kap~ 
,.. Kab~tac:ng 332 KW Yaven Warorxm 

Kab Barlt.o Sclaran iK1 Kab Jetl:Ct)(IIUQ J3j Kab Biak Nl.l!'lu'or ... 
Kab Barito U1ru'a 288 Knb T"""" '" l<ub Paniai 

247 Kota Palnnrlw R.ava ,.. "'"' """" 335 Kab Pnncak J;»a 

"' .KJJ.b Tannh Laut ""' Knb Sin"ai ,. KabMimlka 
249 Kab Kota Baiu ,., KliliMaroo 337 Kota htY!WUI"a ···-
250 ""'""""" 292 Knb """"' ~I KAOBnriWKuala 293 Kab B:ami 

252 I<DbTanln 294 Ko.b Bone 

253 Kab Hulu $ruJu::ai: Setoom 295 
Knb ""''''" 
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Lampiran 2. Hausman Test Model l dan Model2 

Hausman Test Modell 

FU<M Versus Random Etree 
elii2(5) (b-B)'[{V)-V _B)"(-l)](b:B) 

= 8.40 
Prob>chi2~ 0.1353 

(V_b-V _B is not positive definite) 

Hausman Test Model2 

Fixed Versus Random Effee 

chi2(2) = (b-B)'[(V _b-Y _B)"(-l)](b-B) 
= 1.48 

Prob>chi2 = 0.4768 
(V _b-V ___ B is not positive definite) 
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Lampiran 3. Hasil Regresi Model I 

Modell. (Unit Analisa 337 kabupateolkota tahun 2003-2007) 

xtreg y DAU OAK Pddk Inv PAD Dsda,re robust 

Number of obs Random-effects GLS regression 
Group variable: i Number of groups -
R-sq: within 0.0036 

between 0.0205 
overall~ 0,0078 

Random effects u i ~ 

corr(u_i, X) 
Gaussian 
0 (assumed) 

Obs per group: 

Wald chi2(7) 
!?rob > chi2 

min 
avg = 
max = 

• 

1685 
337 

5 
5.0 

5 

4.229.56 
0.0000 

(Std. Err. adjusted for clustering on i} 

y I 
I 

Coef. 
Robust 

Std. Err. z. P>lzl [95% Conf. Interval] 
-------------+----··----------------------------------------------------

DAU l .1196032 .1932043 0.62 0.536 -.2590701 .4.982767 
DAK I ;,?:.417899 .9754437 2.48 0.013 .506055 4.329724 

Pddk 1 -2.82e-01 2.52e-07 -1.12 0.264 -7.76e-07 2.l3e-07 
Inv 1 ,018429 .0091512 2.01 0.044 .0004929 .036365 
PAD I -.0073813 .0445757 -0.11 0.868 -.094748 .0799854 

Dsda 1 -.2915985 .4557448 -0.62 0.537 -1.174842 .6116449 
~cons I 4.958085 .2288783 21.66 0.000 4.509492 5.406678 
-------------+-----~---------------------------------------------------
sigma_u 1 1.1376074 

sigma_e I 4.2532116 
rho 1 .066764 (fraction of variance due to u_il 

Keterangan: 
DAU ; DAO Riil 
DAK ~ DAR Rill 
Pddk Jumlah Penduduk 
rnv rnvestasi Rill 
y ~ Pertumbuhan Ekonomi 
PAD = PAD Riil 
Dsda Dummy wilayah kaya SDA, diroana wilayah kaya SDA minyak 

dan gas= 1 dan wilayah tidak memiliki SOA minyak dan gas=O 
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Modell. (Unit Analisa 337 kabupatenlkota tahuu 2003-2007) 

. xtreg y DAU DAK Pddk Inv Dsda 1 re robust 

Random-etfects GLS regression 
Group variable: i 

R-sq: within 0.0036 
between 0.0204 
overall = 0.0078 

Random effects u i - Gaussian 
corr(u ~1, X) ~ 0 (assumed) 

Number of obs 
Number of groups 

Obs per group; :min 
ovg 
max 

Wald cbi2 {6) 
Prob > chi2 

= 

= 

Lanjutan 

1685 
337 

5 
5.0 

5 

4125.21 
0.0000 

(Std. Err. adjusted for clustering on i) 

Robust 
y I Coef. Std. Err. z P>;zl [95% Con£. Interval] 

-------------+------------------------------------------------~--------
:JAU .1212617 .1899276 0.64 0.523 -.2509896 .493513 
DAK 2.412721 .9704556 2.19 0.013 .5106626 4,31;1179 

Pddk ~2.8Be-07 2.34e-07 -1.23 0.217 -7.47e-07 l,70e-07 
Inv .0174002 .0066265 2.63 0.009 .0044126 .03038'19 

Os-da -.2783:41 .4475067 -0.62 0.534 -1.155438 .590?559 
cons 4.958939 .2286379 21.69 0.000 4.510817 5.407061 

-------------+----------------------------------------------------------
sigma_u ! 1.1343137 
siqma~e J 4.2520084 

rho j .06644524 (fraction of variance due to u iJ 

Keterangan: 
DAU ~ DAU Riil 
DAK Dl\K Rill 
Pddk = Jumlah Penduduk 
Inv Investasi Rill 
y Pertumbuhan Ekonomi 
Dsda ~ Dummy wilayah kaya SDA1 dimana wilayah kaya SDA minyak 

dan gas~ 1 dan wilayah tidak memiliki SDA minyak dan gas=O 
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Modell. (Unit Analisa 337 kabupateo/kota tahun 2003-200'1) 

reg y DAU OAK Inv Dsda,re robust 

Random-effects GLS regression 
Group variable: i 

R-sq: within 0.0037 
between~ 0.0175 
overall ~ 0.0070 

Random effects 
corr(u~i~ X) 

u i - Gaussian 
"" 0 {assumed) 

Number of obs 
Number of groups 

Obs per group~ min 
avg = 
max 

Wald chi2{5) 
Prob > chi2 

Lanjutan 

16SS 
337 

5 
5.0 

5 

2717.35 
0.0000 

(Std. Err. adjusted for clustering on i} 

Robust: 
y I Coef. Std. Err. z P>l zl [95% Conf. Interval) 

-------------+---------------------------------------------------------
DAU I -.0287153 .1043662 -0.28 0. 783 -.2332694 .1758387 
DAK 1 2.936299 .821234 3.58 0.000 1.32671 4.545888 
Inv l .0103103 .0041701 2.47 0.013 .0021371 .0184834 

Dsda ! -.2910206 .4459202 -0.65 0.514 -1.165008 .5029669 
cons I 4.980128 .226785 21.96 0.000 4.535638 5.424619 

-------------+-------------------~-------------------------------------
siqma_u 1.1318398 
sigma_e 4.2538162 

rho .06611584 (fraction of variance du~ to u il 

Keterangan: 
DAU = DAU Riil 
DAK ~ OAK Rill 
Xnv ~ Investasi Rill 
y Pertumbuhan Ekonomi 
Dsda ~ Oummy wilayah kaya SOA, dimana wilayah kaya SDA minyak 

dan gas~ 1 dan wilayah tidak memiliki SOA minyak dan gas=G 
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Lampiran 4. Hasil Regersi Model2 

Modell (Unit Analisa 131 kabupatenlkota tabun 2003-2005) 

xtreg y PAD ldso lnv Pddk Dsda,re robus~ 

Random-effects GLS regression 
Group variable: i 

R-sq: within • 0.0049 
between • 0.0296 
overall • 0.0170 

Random effects u i -Gaussian 
co:::-r(u_j, X) 0 \assumed) 

Number of obs 
Number of groups 

Obs per group: min • 
avg = 
max 

Wal<l chi2 (5} • 
Prob > chi2 

392 
131 

2 
3.0 

3 

12.65 
0.0269 

!Std. Err. ~djusted for clustering on i) 

Robust 
y I Coef. Std. Err. z P>) Zl [95% conf. Interval! 

-------------~ - ---------- , ____ ------------------------------------------
PAD '9581365 • 3{)64433 3.13 0.002 .3575186 1.558754 

Idsu . 6040614 4.123931 0.15 0.884 -7.478694 8.686617 
rnv . 0125866 . 0057077 2.21 0.027 • 0013997 • 0237735 

Pddk -5.12e-07 2.59e-07 -1.98 0.048 -1. 02e-06 -4.27e-09 
Dsda -.3052118 • 6153749 -0.50 0. 620 -1.511324 .9009009 
CO !"IS 5.023716 • 8564 655 5.87 0.000 3.345074 6.702357 

-------------+------~--------------------------------------------------
sigma~u 
sigma_e J 

rho I 

Keterrangan; 

J .4316434 
2.4682438 
.25178999 

Pddk Jumlah Penduduk 
rnv In\Testasi Rill 
y • Pertumbuhan Ekonomi 
PAD ~ PAD Riil 

{fraction of variance due to u_i) 

Idsu ~· Indeks Daya Saing Usaha 
Dsda Oillfu~Y wilayah kaya SDA, dimana wilayah kaya SDA minyak 

dan gas= 1 dan vtilayah tidak rnemiliki SDA ninyak dan gas""'O 
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Modell (Unit Analisa 131 kabupatenllrota tahun 2003-2005) 

xc.reg y PAD Idsu Pddk rnv ~ re robust 

Random-effects GLS regression 
Group variable: i 

R-sq: within 
between 

0.0049 
0.0259 

overall~ 0.0151 

Random effects 
corr{u_i, X) 

u i - Gaussian 
0 {assumed) 

Number of obs 
Number of groups 

Obs per group: min 
avg 
max "' 

wald chi2{4) -
Prob > chi2 -

Lanjutan 

392 
131 

2 
3. 0 

3 

11.93 
0.0179 

(Std. Err. adjusted for clusterin;4 on i) 

Robust 
y I Coer. Std. Err. z P>1zl (95% Con£. Interval] 

~--------~--~+---------~--------- ·-=-,.------ _ _, ___ -----""*"'""""-"'"'.,.~.oo-~.,,- _,, .. _ 
PAD .9973386 .3206952 3.11 0.002 -36878'76 1.62589 

Idsu • 6000452 4.10593 0.15 0.864 -7.44?429 8.64?52 
Pddk -5.37e-07 2.53e-07 -2.13 0.034 -1.03e-06 -4,18e-08 

I :IV .0122503 . 0059547 2.06 0.040 • 0005794. .0239213 
cons 4. 967131 .8043502 6.18 0.000 3.390633 6.543628 

-------------+---- ·--------------------------------~- --------- ~---------
sigma u 1.4263455 
sigma_e 2.4682438 

rho .25034322 \fraction of variance due to ~i) 

Keterrangan: 
Pddk ~ Jumlah Penduduk 
Inv I~vest~si Rill 
y Pertumbuhan Ekonomi 
PAD = PAD Riil 
Idsu lndeks Daya Sai~g Usaha 
Dsda "' Dummy wilayah kaya SDA, o1mana wil <ty;;~.h kaya SDA min yak 

dan gas~ 1 dan wilayah tidak marniliki SDA minyak dan gas=O 
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Lampiran 5. Hasil Regresi Model3 

Model3 (Unit Analisa 131 kabupatenfkota tahun 2003-2005) 

. xtreg Inv DAU OAK Idsu Osdarre robust 

Random-effects GLS regression 
Gro~.:_p variable: i 

R-sq: within 0.0032 
between - 0.1422 
overall 0.0529 

Random effects u i - Gaussian 
corr(:.t~i, X} - 0 {assumed) 

Nuw.ber of obs 
Number of groups 

Obs per qroup: min 
avq 
max 

Wald chi2 (5) 
Prob > chi2 

-
393 
131 

3 
3.0 

3 

19. 85 
0.0021 

(Std. Err. adjusted for clustering on i} 

Robust 
Inv I Coef. Std. Err. z P> 1 z 1 [ 95% Conf. Interval) 

-------------+--------------------------------------------··------------
DAO 1.382167 .5059893 2. 73 0.006 .390&423 2.373692 
DAK -26.14739 11.80509 -2.21 0.027 -49.28494 -3.009834 

!dsu 10.67537 L 606012 2.32 0. 020 L 647748 19.70298 
Dsda .6228463 1.283268 0.49 0.627 -1.892313 3.138005 
cons -1.2295?3 1.034624 -1.19 0.235 -3.257399 .?982529 

~ -------------+--------------------------------------------"·-------------
s:igme._u 
s1gma_e 

rho 

3.6219517 
6. 8.958243 
.21622439 \fraction of variance due to u_il 

Keterrangan: 
DAU ~ Dana Alokasi Umum Riil 
OAK Dana Alokasi Khusus Riil 
Inv Investasi Rill 
Idsu 
Dsda 

Indeks Daya Saing Usaha 
Dummy wilayah kaya SDAr dimana wilayah kaya SDA minyak 
dan gas= 1 dan wilayah tidak memiliki SDA minyak dan qas=O 
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Model3 (Unit Analisa 131 kabupatenlkota tabun 2003-2005) 

. xtreg Inv DAU Isdu,re robust 

Random~effects GLS regression 
Group variable: i 

within 
between 
ov-ecall 

Random effects 
corr(u_l~ X} 

0.0079 
"" 0.0717 
""' 0.0250 

u i .... Gaussian 
""' 0 {assumed} 

Number of obs 
Number of groups 

Obs per group: min 
avg 
oax 

Wald chi2i3i 
Prob > chi2 

Lanjutan 

393 
131 

3 
3.0 

3 

14.40 
0.0024 

{Std. Err. adjusted for clustering on i} 

Robust 
Inv 1 Coef. Std. Err. z P>l z] (95%. Conf. Interval] 

~------------+-----~·---------------------------------~---------------··-

DAU 1.423912 .5010445 2.84 0.004 .4416624 2.405941 
Idsu I 11.15882 4,668775 2.39 0.017 2.DOS193 20.309Hi 
cons 1 -2.nS9iJ9 1.12406 -2.42 0.016 -4.919026 -.5121.909 

-------------~-----------------··---------------------------------------

sigma_u 
sigma_-e 

rho 
. . 

3.8477245 
6.8826567 
.23811432 (fraction of variance due to u_i) 

~--------~M--------------~-~-------------~--H-~------------------------

Keterrangan: 
DAU Dana Alokasi Umum Riil 
Inv = lnvestasi Rill 
Id~;u Indeks Daya Sa.ing Usaha 
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Lampiran 6. Hasil endogeneity test 
Basil endogeneity t.est 

1vreg2 xS x7 x9 x3 x10 (x4=xl x2) 

IV (2SLS) estimation 

Estimates efficient for homoskedasticity only 
Statistics consistent for homoskedasticity onJy 

Number of obs 
F( S, 366) 
Prob > F 

Total (centered) ss - 3213.444919 Centered R2 
Total (uncentered) ss 12981.52219 Uncentered R2 
Residual SS 3245.347788 Root MSE 

392 
~ 1.41 
~ 0.2208 
~ -0.0099 

0.7500 
2.817 

x5 I Coe£. Std. Err. z P>lz! [95% Conf. Interval] 
-------------+---------------------------------------·,--------------~--

x4 1 -.051463 .1047305 -0.49 0.623 -.2567311 .1538051 
x7 1 Ll32746 .4864525 2.33 0.020 .1793163 2.086175 
x9 1 -1.820245 3.815877 -0.18 0.633 -9.299227 5.658738 
x3 1 =3.52e-07 4.1Be""'07 ...,Q.84 0.399 -L17e..,06 4.67e-07 

:xlO I -.2672489 .3623393 -0.74 0.461 -.9774208 .442923 
cons 1 5.453878 .8375908 6.51 0.000 3.81223 7.095525 

Onderidentification test (Anderson canon. corr. LM statistic): 
14.117 

Chi-sq(2} P-val = 0.0009 
"'"'----~,==~------.---~------------~,=~---.-~------------ ... =--~------------
-------Weak identification test {Cragg-Donald Wald F statistic}; 
7.191 
Stock-·Yo9o weak ID test critica~ values: 10% maximal IV size 
19.93 

15% maximal lV size 
11.59 

20% maximal IV si:r.e 
8.75 

25% maximal IV size 
7.25 
Source; Stock-'!oqo (2005}. Reproduced by permissio::<. 

Sargan statistic {overidentificatlon test of all instruments): 
0.016 

Instrumented: x:4 
Included instruments: x7 x9 x3 xlO 
Excluded instruments: xl x2 

Chi-sq(l) P-val = 0. 8993 
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. ivendog 

Tests of endogeneity of: x4 
HD: Regressor is exogenous 

Wu-Hausman F test: 
Durbin-~u-Hausman chi-sq tes 

G. 38726 
0.39390 

FP-r3B5) 
Chi-sq{l) 

P-value ; 0.53411 
P-value 0.53025 

Kesimpnla: tidak terdapat masalah endog-enity~ jadi varaibel investasi 
(x4) merupakan variable eksogen 
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